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B ularn Ramadhan adaiah merupakan bulan suei, bulan
vang dimuliakan Allah Azza wa Jalla, bulan penuh
maghfirah {ampunan} dan berkah-Nya, bulan di mana pintu-
pintu surga <libuka lebar-lebar dan pintu-pintu neraka dirotup
rapat, setan-setan dibelenggu, bulan di mana jiwa menjadi
tenang dan hati menjadi tenteram.

Oleh sebab 1tulah, Rasulullah saw. dalam bulan Ramadhan
mengajak umatnya agar meningkatkan thadah, termasuk di da-
lamnya beliau menggalakkan tuntunannya dalam melaksanakan
shalot malam (givamul-lail) yang kemudian disebuc dengan
shalat taruwih

)i dalam shalac tarawih ini, beliau hanva memberikan
contoh tuntunan dan tidak memberikan batasan dalam jumlah
rakaatnya.
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Hal tersebut tentunya memberikan kebebasan, kelonggaran
kepada umatnya untuk menentukan sendiri pilihannya dengan
melihat kondisi dan kemampuannya sendicl, apakah ia mampu
melaksanakan dengan 11 rakaat atau 23 rakaat atau bahkan
denpan 39 rakaat!?

Dengan demikian, ini adalah merupakan rahmat bagi
umatnya, di dalam Al-Qur'an Al-Karim Allah Azza wa Jalla

menegaskan:
STty R UE SIS

Allah tidak membebani scseorang melainkan sesuai dengan

kesangrpannya. (Al-Bagarah : 286)

Masyarakat muslim di seluruh dunia dalam menyambut
shalat tarawth it tidak kalah antusiasnya dengan kerika me-
nyambut datangnya bulan Ramadhan, berbondong-bondeng laki-
laki, perempuan, anak-anak pun dengan penuh kegembiraan,
keikhlasan, kekhusyukan datang ke masjid-masjid, mushalla, rer-
utama di Masjid Al-Haramam Al-Syarafam; Masjid Al-Haram di
Makkah dan Masjid Al-Nabawi di Mudinah untuk ikue hersama-
sama melaksanakan shalat tarawih dengan berjamaah.

Pada masa Khulufa' Al-Rasvidin, rabi’in, abt'it rabi'in dan
ulama salaf tidak ada pejolak sedikit pun yang memper-
masalihkan berapa rakaat mereka melakukan dan melaksanakan
shalat tarawih, dengan penuh ketumakninahan dan kekhusyuk-
an mereka mengerjakan shalat dengan dasar berapa mereka
mampu untuk mengerjakannya.

Akan terapi kalau kita membaca komentar, batk yang di-
tulis Asy-Syakh Muhammad Ali Al-Shabuny dalam kitabnya:
Al-Hadyu Al-Naby Al-Shahih fi Shalah Al-Tarawih dan juga
Syaikh Athiyah Muhammad Saleem dalam kitabnya: Al-Tarawih

arked evaluation copy of CVISION PDFCompress

e

Aktsar min Alf Aam i Masjid Al-Naby saw. atau mungkin dari
ulama muta'akhkhirn menunpukkan adanya kecenderungan ge-
jala atau fenomena yang mengkhawatirkan karena di sini mun-
cul saling menvyalahkan, membid'ahkan antara yang mengerja-

kan !1 rakaat dengan yang 23 rakoaat

Memang pada dasa warsa tahun 1980-1990an gejolak
semacarn itu sudah mereda dan bahkan kalau boleh dikatakan
sudah padam sama sekali.

Akan rtetapi penulis rersencak kaget, pada pertengahan
tahun 1993, seorang teman sempat menanyakan kepada penulis
perihal shalat tarawih, dengan pertanyaannya; utama { afdhal
manakah dalom hal mengerjakan shalat tarawth antara mengerjakan
stinah Rasulullah sow. dan hasil iitihad Umar it Khaththab va.?

Sebuah pertanyaan sederhana, yang memerlukan jawaban
tidak sesederhuna pertanyaannya, karena dikhawatirkan dengan
jawaban sederhana akan menimbulkan jawaban yang justru
mien) erurnuskan.

Bertclak dari sinilah, penulis yang dhaif dan jahil sekali
ini, mencoba mengetengahkan sebuah tulisan yang kurang pan-
tas dan patut untuk menjadi sebualy buku.

Terlebih Jdahutu sebelumnys penulis denpgan daya ke-
kurangannya mencoba menelusuri beberapa kitab, menguak
mencari haqigat shalat tarawih dari hadits-hadits Rasulullah saw.,
atsar para sahabat dan juga pendapat para ulama salaf Al-Sha-
lihin dengan harapan dapat mengetahui bagaimana sebenarmya
shalat tarawith ity menurut tuntunan yvang dituntunkan Ra-
sulullah saw., bagaimanakah menurut yang diamalkan oleh para
sahabat dan tabi'in, juga bagaimanakab menurut pendapat para

ulama salaf Al-Shalihin.
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Dengan demikian, kita dapat mengerahui jawaban yang
sehenamya Jan pada gilitan akhimya nanti kita dapat meng-
amalkan shalat tarawih dengan penuh waggor, sakinagh, mumaknomah
dan khusyuk. J

Selanjutnya dalam tulisan ind, penulls sengaja menge-
tengahkan tels Arab secara lengkap, dimaksudkan dan dibarap-
kan para pembaca yang budiman dapar memahaminya dengan
mendasar Jan utuh.

Penulis sadar, tulisan ini sangar sederhana sekali, banyak
kekurangan dan jauh sekal dari kesempumaan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan Jari para kyai, masyayikh, ustadz,
cendekiawan dan para peinbaca agar tidak sepan-segan memberi-
kan nasthat, teguran dan kritiknya wuntuk perbaikan dan pem-
hetulan tulisan ini, Jalam rangka mencan ajaran yang shahth
dan hag berdasarkan sumber utarnanya; Al-Que'an dan Al-Hadits

dengan menurut pemahaman para ulama salaf Al-Shalthin.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membuntu atas
terwujudnya tulisan ini, penulis menghaturkan banyak rerima
kasih dan semaga meryadi amal shalih, amin.

Kepada Allah jualah penulis memohon pertolongan dun
ridha-Nya, mudah-mudahan tulisan ins bermanfaar bagi dini
sendiri dan pembacanya, amin

I'lrmar saya.

[Penulis
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HADITS-HADITS TENTANG SHALAT
TARAWIH

| Hadits Abu Hurairah ra., riwayat Al-]amaah:
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Davi Abu Hurairah ra., berkate : Rasulullah saw. mengajak me-
nperjakan. shalat (taraush) dalom bulan Ramadhan dengan wnpa
wmenyurueh dengan sungguh-sungouh, serava bersabda : Barang siopa
nelaksanakan shalat (rrawih) karena tman dan mengharap pahala
duri Allah, maka akan diampuni dosa-dosanya vang telah lewar
(1 IR. Al-Jamaah)

2 Hadits Abdurrahman ibn Auf, riwayat dari Imam Abmad,
Masa'i dan Ibn Majah :
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Dari Abdurvahman ibn Auf ra . Sesungguhnya Nabi saw. bersabda:
Sesungguhnya Allch Azza wa Jalla telah mewajibkan puasa bulan
Ramadhan dan aku telah menunounkan shalar (tarawihjnya. Barang
siagbg puasa Ramadhan dan shalat tarawih karena iman dan
mengharap pahata dart Allah, maka dosa-dosanvya akan keluar
bagaikan bayi vyang baru dilahirkan oleh ibunye. (HR Imam
Ahmad, Nasa'i dan Ibn Majah)

3. Hadits Aisyah, Umil-Mukminm ra., riwayat Imam Mushm
dan Abmad :
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Dari Aisyah Uwmil-Mukmmin berkata : Orang-orang sedang me-
ngevjakan shalar (tarawih) di masjid pada malam bulan Ramadhan
dengan berpencar-pencar, ada di antaranya seorang imam yang hafal
Al-Qur'an melakukan shalat bevjamagh dengan kurang lebth 5-6
orang.

Aisyah berkata ¢ Pada suatu malam Rasudullah saw. menyuruhku
menggelar Gkar di depan kamarku, dan aku kerjakan, setelah shalar
isyad belinu keluar dan orang-orang bergerombol menuju ke arah
belicut, kemudian beltaw mengerjakan shalar tavawih berjamaah ber-
sama mereka di malam yang panjang. sewsai shalae beliaw masik
rimah dengan meninggatkan tkar begitu saja.

Ketka pagi hari, orang-orang membicarakan shalat behaw bersama
mereka vang ada di masjid tadi malam, Aisyah berkata ; menjelang
malam masjid penuh dengan orvang, (seperti biasanya} Rasululiah
saw. shalar isya® berjamagh dengan mereka dan setelah selesdi beliau
langsung thasuk rumah dan para sahabar menunggu di tempatnya
semula

Aisyah berkaia : Rasulullah bertanya kepadaku; Ya Aisyah, apa
yang sedang meveka lakikan? la memawab @ Ya Rasululloh mereka
mendengar shalarmu dengan orang-orang yang ada di masjid wadi
malam, dan (kini) mereka menunggumu agar engkau (juga) shalat
bersama meveka, Rasulullgh saw. bersabda | Lipatlch nkarmu ya
Aisyah, aku lalu melaksanakannya.

Malam itie Rasulullzh bukannya luba (ddak mengerjakan} shalar
(tetapi beliaw shalat tarawth di dalam tumah}, sementara orang-
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grang tetap menunggy di tempatnya, sampar akhirmya Rasulullah
keluer wnnk shalar subuh, dan setelah shalat beliau bersabda : Hai
grang-orang, sungewh! tadi malam akw bukannya lupa akon shalat
itut, don fuga bukannya aka tdak mengern bahwa kalian menungge,
akan tetapi aku khawatir kalan (shalaz) itw diwafibkan atasmu, maka
kerjakanlah amal perbuatan it memorut kemampuanmu, sesung-
guhnya Allah tidak bosan, sehingga kalian menjadi bosan. Dan
Aisyah berkata @ Sesunggbmya amal perbuatan yang paling dicintas
oleh Allah adelah amalan yang paling langgeng sekalipun hanya se-
dikir. (HR. Imam Ahmad dan Imam Mustim)

4. Hadits Abu Salamah ibn Abdurrahman. riwayat lmam
Bukhari :
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Dari Abu Salamah ibm Abdurrahman, ia bertanva kepada Aisvah
ta ientang bagaimana shalar Rasulullah dalam bulen Rumadhan, ia
menjawah : Raswlullah sauw. momgerjickom shulat dedam bidan Ra-
madhan aze di kear Ramadhan odak lebih dari 11 (sebelas) rakaa:.
Beliaw shalat {pertama kali} 4 rakaat, dan jongan wnya kamu en-
tang bagus, indaeh dan panjangnya shalar imi, kemudian (pada tahap
kedua} shalat lngi dengan 4 vakaat, dan jangan tanya tentang bagus,
indeh don panjangmya shalat 1w, werakhiv beleme shalat dengan 3

raketatt witr, Aku beveanya ;- Ya Rasulullah, adekah enghaw tidur
sohelum mengerjakan shalae wirh? Belaw menjawab - Har Adsyah,
wstngguhnya dia mataku tdur sedamghan hatikn tidak tdur, (HR
Linarn Bukhert)

Hadis Abdurrabiman 1ln Al-Qary, riwayar Imam Bukhari :
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Daori Abdurrahman tbn Abd Al-Qary berkata - Pada suatie malam
ddurn bulan Ramadhan saya keluar bersama Khalifah Umar ibn
Kiwiththab ke magjid dan kerka ru femp melihar orgng-orang {se-
denig mengerjakan shalat tarawih) dalam keadaan berpencar, ada
veng sedomg shalat sendiman, ada juga yang berjamach, melihat jou
Khalifah U'mar ibn Khaththah berkata | Saya berpendapat seandamya
syl kum!‘:rul[kaﬂ mereka {untuk sholat bETjﬂmauh} ciengun Saiu
immaen (yang hafal AHQwr'an) tentw akan lebih utama, kemnudian
i melaksanakannya dan dipevintahkanfah mereka {untuk ber-
nakanum) dengan (imem) Ubay itm Ka'ab ra.
Pran pacda suatse medam vang lain kamit (kembal)) kehuar bersamemve
Jin (melihat orang-orang sudah) mengerjakan shalat berjamaanh de-

npey bnam meveka, Khalifah Umar berkomentar : Setndoh-mdzh
hal'wh adalah mi, mereka yang sekarang tidur (untuk mengerjakon
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shalat pacle akhir malam) lebih wama dart mereka yang mengerjakan
stuidat {sekarang), dan kebarryakan orang mengerjakan shalat tavawih
pada awal malam. (HR. Imam Bukhar}

SHALAT TARAWIH, ARTI, WAKTU,
HUKUM DAN FADHILAHNYA

Fde Tarawibs

ﬁafal tarawih (ms7) adzlah hentuk jamak dari mufrad
tarwihah (Wyyf) yang mempunyal art istirahat.

Shalat tarawith adalah shalat malam vang dikerjakan pada
mean suct Ramadhan sesudah mengevjakan shalat fardhy 15ya’.

Disebut tarawih oleh karena shalat ini mempunyai takaar
dan bacaan yang panjang sehingga dalam melaksanakannya
memakan wakou yang lama, dengan demikian memetlukan
istivahat, dan isurahat ini biasanya dilakukan pada setiap 2 kali
salam dari 4 rakaarV

Wokin Shalat Tarawik

Waktu untuk mengerjakan shalar tarawih adulah sesudah
vhalae isya' sampai terbit fajar.

Fath Al-Farv : IV [ 200
Bulugh Al-Armaoe : V' J 2

Syath As-Farepany - 1 237
f"LLHEEI}lu An-Mabway Ash Shahih - 49
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Adapun waktu yang utama dan aflhal untuk mengeriakan
shalat tarawih para ulama membagi atas 2 {dua) bagian, apakah

dikerjakan pada awal atau akhir malam -

1. Awal malam lebih utama, bagt mercka yang tidak rerbiasa
atau khawatir tidak mampu untuk bangun malam.

2. Akl malam lebih utama, bagt yang terbiasa dan ridak
mempunyai kekhawatiran sama skali untuk bangun malam.

Hudumanye

Hukum shalat tarawth adalah sunah muaokkadsh.

Gadhilab, Shalal Trawih

Sebagaitnana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan
olech Al-Jamash dari Abu Flurairah ra. (hadits no. 1) menunjuk-

kan bahwa fadhilah bapi orang vang mengerjakan shalat ta-
rawih adalah mendapatkan ampunan dosa-dosanya yang telah lewar.

Sedangkan hadits berikutiya yang Jinwayatkan oleh Imam
Ahmiud, Nasa'i dan Ibn Majah dari Abdurrahman ibn Auf ada-
lah mendapatkan fitrah (bersth suci bagaikan bayt yang baru di-
lahivken oleh ibunya).

Apabilz dilihat secara umum. hagi orang yang menganal-
kan shalat malam akan mend:apatkan setiap 1 x sujud = 1500 ke-
baikan dan | 1stana yang terbuat dari batu mulia merab {de-
lima) dan yang mempunyai 60.000 pintu, dengan setiap pintu
mempunyai istana yang terbuat dari emas bertahtakan batu mu-
lia merah, sebagaimana hadits Abi Said ALKhudri berikut

Int .

SO g (VERETH 5 Tk RS A T it i
fL&fLJTdﬂlﬁﬂﬁ; i"hu.-l.mjlg ﬁ[_q..ng.h....-
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Dan tidaklah seorang hamba mukamin yang melakoukan shalat pada
wakni malam, kecuall Allah memberikan kepadanva dengan setiap
kali sujudan 1500 kebatkan dan dibangunkan unndmva sebuah
rumah di swurga yang terbuat dari baty mulia merah yang mem-
punvai 60.000 pintu dengan setiap pintw mempunyal istana yang
tevbuat dari emas bertahtakan batw mulba merah ¥ (HR. Imam
Bathagi)

Al Magar Ac-Rablbfi Tewak AlLAmal Ash-Shald - 263
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CARA SAHABAT DALAM
MENETAPKAN SUATU HUKUM

Para sahahat rerutama Al-Khulafa' Al-Rasyidin dalam

menetapkan suatu hukum sebagaimana yang diterang-

kan oleh Dr. Abd. Kareem Zaedan dalam bukunya Al-Mad-
khal Li Dirasah Al-Syari'gh Al-Islamiych menggunakan sistem
dan cara sebagai berikut" :

1.

Mencari hukumnya terlebih Jahulu dart sumber per-
ramanya, Al-Qur'an At-Kanm.

Jika dari sumber utamanya tidak dapat ditemukan, dicart-
lah hukum ity dari sumber keduanya. Al-Hadits Al-Syarif,
dalam pencarian ini adakalanya dilakukan sendiri atau de-
ngan cara mengumpulkan para pemuka sahabat untuk di-
minta keterangannya adakah Rasulullah saw. pernah me-
mutuskan suatu hukum.

Anabils dari swmber utama maupun sumbet kedua cidak
dapat ditemukan hukumnya, langkah yang dilakukan ralah
dengan cara mengumpulkan pemuka sahabat untuk di-
mintar pendapatnya, jika mereka sepakat, hukum baru di-
putuskan, sehagaimuna yang permnah dilakukan oleh Kha-

lifah Abu Bakar Ash-Shiddig ra. maupun Khalifith Umar
ibn Khaththab ra {cara ini disebut ijtihad secara kolcktif).

1} Al-Madkhal Ly Dirasah Al-Islamiyah . 11%-120

Adakalanya ijtibad dilakukan oleh perorangan, dalam
hal 1m batk Khalifah Abu Bakar ra maupun vang lmnnya
selalu menegaskan bahwa apa yang disampatkannya ity
adalah merupakan pendapat pribadi (ijrihad)nya, sebagai-
mana penegasan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiy ra. -

i il onai TR 180 By B0 5 U5 SO G AT
ini adalah merupakan pendapatky, jika henar semata-mata

hanva {pertolomgan) Allah dan jika salgh, it adalah murn
davi hasilka dan aku mohon ampun kepada Allah.

Khalifah Umar (bn Khaththab 1a. juga berbuat demikian,

sebagaimana pencgasan beltau kepada sekrerarisnya :

Katakan | sampaikan bahwa int adalah merupakan pendapar
Unnar ibn Khaththab

Dan belian juga menulis kepada Syuralh demikian :

5 D105 o B J A 0B i B S

s 6 DETEG . @ 2 Dy 5 Gy il ) B 20
o9 BTy B aralisy il i Jls 9 52 6% 3
S bf i T BIHB SSRGS GER S
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Apabila kamu -:TIEHETHMI{{IH Suaii keﬁun?mrf dalm\-# é'mﬁ Adlah
(AlQur'an), maka putuskanlah dengan apa yang adu ai dalam
kitab Aflah (ALhir'an) dan jangan sekali-kali melthat kepris-
an lain selain ALQOur'an, dan apabila suati keprtusan it tidatk
ada di dalam ALQur'an, maka putuskaniah dengan yang teteh
diprtuskan oleh Rasutullah saw.

Dan apabila dihadapkan kepadams suatu masaluh yang tidak
ada keprutusan hukumnya di dalam AlQur’an dan Al-Hadits,
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maka putuskanlah dengan apa yang relah disepakati para
ulama,

Dan jika dihadaplkan kepadamu suatu masalah yang tidek ada
keputusan hukumnya di dalam Al-Qur'an, Al-Hadits juga
iima’ wlama, maka jika ko menghendaki unnde berijhad
{sendivi} lakukanlah, dan apabila ndak menghendoki, maka
wmundurlah {davi ijtthad}, aka berpendapat mundur dant fjrhad
it akan lebih batle bagi kamu

Sedangkan Abdullih ibn Mas’ud ra., berpesan lewat ucap-
annya sebagai berikur

y o J’ ﬂ‘f@@u—f‘# ey uﬂ#ﬁguﬂ%&ﬁﬁ
FEGE s IO A O AT T &
Barang siapa menghadapi suatu masalah, maka putuskaniah
dengan apa yang ada di dalam kitab Allah (Al-Qur'an) dan
apabila tidak ditemukan, putuskanlah dengan apa vang telah
dipituskan oleh Nabi saw. (Al-Hadits), jika tidak rerdapar da-
lam Al-Qur’an mawpn Al-}Hadits, maka puraskandah dengan
apa yang telah dipneriskan oleh para wlamea Ash-Shalihin, baru
jika semianya belum memutuskan suatu keputisan, maka ber-
igrhadlah dengun a'yu (pendapatdnyve. Dan apabila {ternyata
hastl fjrhad it} tidak seswar (dengan AlChur’an dan Al-Hae-
dits), maka luruskanlah (berulkanlah} dan jongan sekali-kali
malu.

Dan terakhir adakalanya mengpunakan cara ditanyakan
terlebih dahulu, adakah pendahulunya telah menerapkan
suatu keputusan, jika sudah memutuskannya, keputusan it

lah yang Jdipakai, sebagaimana yang dilakukan oleh Kha-
lifali Umar ibn Khathrhab ca.

Hal ini perlu penalis kemukakan di sini, agar para pembaca
mengetahui bugaimana sehenamya para sahabat menggali dan
mencarl suat hukum yang belum pernah dikerahui sebelumnya,
nengingat banyak orang pada masa sekarang yang lebih
menyukai jalan pintas dengan langsung benjtihad dari sumber
niamanya; Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Padahal kalay kita perhatikan cara dan sistem pada sahabac
dulam menggali dan mencari suaru hukum, sebagaimana ke-
lerangan di atas. [jtihad adalah merupukan langksh dan cara
yirg paling akhir dilakukan setelak terlebih Jahulu mencan
lwkumnya dari Al-Qur'an, Al-Hadits dan Jari ijtihad para
ulama pendahudunya, baru secelah icu. jtihad.

Demikian juga para ulama salaf Ash-Shalibin dalam meng-
wil dan mencari suatu hukum mengeunakan cara yang sama
Jengan para pendahulunya; salabat, tabi'in, dan tabi'it tabt'in.
Allahu a'lam. :
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CARA MENGERJ}AKAN
SHALAT TARAWIH

A f»mdcz& Rabaal Dalam Salun Salam

S{:hagaimana diketahut hukum shalac tarawilh adalah
simnah muakkadah dapar dilaksanakan sendiri ataupun
berjamaah dengan dua rakaat satu kali salam, due rakaat sat kali
salam, sebagaimana ditegaskan oteh Rasulullah saw. Jalam men-
jawab pertanyaan seorang sahabat yang berranya rentang cara
(kaifivah) shalat malam, demikian bunyi hadits :

8 & 35 38 e B BG S b B350 3E Yy 16

wlakloly, “( gfh;l_?;‘;ﬂ_',ﬁ"c;iﬁ Zis 1§§ A é:ﬁ ii&)

“( ::?'J;ﬁ’g AR L-sf.';&}jli 82y 5y gb 2ast 355
$TAT by LY

Berdiri seorang lola-laki dan bertanya : Yo Rasululleh, bagaimana

(cara) shalat malam? Rasul menyawab . Shalue malam reu {eerdiri

duri) dua rakaat, dua rakaar, jike kamw khawatr (datangnya) sue-
buh, maka shalat wiarlah kamu dengan satu rakaat. {HR. Jamaah)

’
REGEE T
1

Itnam Ahmad menambahkan dalim sacu riwayat -

Shadat malam 1w (erdinn dart) dua rakaat, dua vakaa:, & mana
kettru melaksanakan salam pada seuap dua rakaar "

Dan hadits yang Jiriwayatkan oleh lmam Bukhan dan
Muslim dari Kurab ra. dari Abdullah ibn Abbas ra., dalam
menceritakan kisahnya sewaktu beliau menginap di rumah
lvbinya, Maemunah hintt Al-Harits, demikian

[
R T
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Sesungguhnyva beliaw Rastdudlah saw. shalar malam {dengan) 13 (uga
helas) rakaat luby tidur sampai mendenghur, kemudian ketka fajar
sidah mulai nampak beliau lalw shalat dua rakaat vingan

Dalam satu lafal hadits (lain) -

Romudian beliaw shalar 2 rakaat, 2 rakaat, 2 rakaat, 2 rakaat,
2 vakaat, 2 rakaar, dan terakhir 1 rakaat, setelgh it tiduran se-
hingga datang kepadanva muadzdzin, lalu beliau berdiri dan
mengerjakan shalat 2 rakaat yang ringan, dan akhirnya keluar
{renuju nasjid) dan shalar subh.#

Bl Al Auachar - B[ ) 38

ihabh Muslin - 1 ) 302 Syarh Ac-Zangany . | f 150
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Dan juga hadits vang diriwayatkan Imam Muslim dari
Zaed ibn Khalid Al-Juhany, demikian :

Ao B s *"'Nlai'fﬁr'mgj_.j,muuﬁ J6 &1
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Bahwasanya ia berkata : Sungsuh akan aku intai shalar Rasulidlah
saw. malam i, (kemudian temyaa beliaw mengawali) shalatnya
dengan 2 rakaat ringan, kemudian 2 rakaat panjang sekali, kemudian
dilamjutken lagi dengan 2 rakaat, dan 2 rakear iny (lamanya) di bawah
2 vakaat yang ke-2 (panjang), dan 2 rakaat lagi, di mana lamanya
di bawgh shalat yang ke.3, 2 rakaat lagt di bawah shalat yang ke-
4, dan 2 rakaat lagr di bawah shalat vang ke-3, kemudian shalat
witlr dengan demikian genaplah 13 rakaat. (IR, Imam Muslim)"

Berdasarkan hadits-hadits tersebur di atas Jumhur Ulama
berpendapat hahwa shalat sunnah, mutlak apa saja jenisnya yang
dikerjakan pada malam hart itu terdiri dari dua rakaae, termasuk
di dalamnya shalat tarawth.

Bahkan [mam Malik, pembangun madzhab Maliki rahima-
hullah menandaskan sehagai berikur -

;ﬂ;h dﬁ& _}ﬁ-"ﬁ*——i ol 5 a&‘ﬁl‘-’]zi:ﬁ-‘;’!. ":gi”‘
B 0 g S e s B o

% Shahibh Muslim ]} 310

Syarh Al-Zargany : I} 252

Tidak boleh menambah lebih dari dua rakaat, karena yang difaham
dari hadits 1w aedalah mevingkas (al-Hashru), karvena itu dalam
kekeatan malona + {Tidak ada shalae malam itu, kecualt {terdin dan)
dua rakaaat, dua rakaat), kavena kebanyakan tujuan memaknifatkan
mubtada’ berfaidah Al-Hashru #

Begitu jupa Imam ibn Qudamah dalam kitabnya AlMughny
menjelaskan sebagai berikur :

¢ *:’L*—:-':{ﬁh"-w*'g}:}sbdrlﬂ B e 6,
&Tﬁfdy!#; ! “')b‘_gj'l jﬁbﬁ:}ptﬁ
4\“7’;"- ‘_s-nli} “ h‘f"'-.l-ﬁﬁf d'l.lmf}i&llh

Dalam shalat sunnah {(athawwn'} ity terdivi dari dua rakaat, dua
rakaat, yakni melakikan salam unuk setiap dua rakaat.

Shalat sunah itv ada dua macam :

!'. Shalat sunah yang dilaksanakan pada malom hari, dan

2. Shalat sunah yang dikerjakan pada siang hari.

\dapun shalat sunnah yang dikerjakan pada malam hari it tdak
wlch dikerjakan, kecual (dengan) dua rakaat, dua rakaat, yang
demildan it adalah pendapat kebanyakan para ulama (ahlil-itmi},
demikran juga Imam Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat
demikian. ¥

" Subal As-Salam : 1 f T
Al Mughoy 1 f 123
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Pendapat ini berdasatkan hadits yang berupa sabda
Rasulullah saw. di atas, yang diriwayatkan oleh Imam Al-Jamaah
dan [mam Ahmad, di samping itu juga diperkuat dengan hadics
vang berupa perhiaran beliau, sebagaimana bunyl hadits berikut
ini :

S b N sn o LAl 4 I s 08 @ B gus Us 2
“Sioty 308, E5 B (el B8 e g A s
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Dari Aisyah ra , Rasulullah saw. mengevjakan shalat sesudah shalat
isya’ sampat fajar {dengan) sebelas vakaat, dv mana beliou melakitkan
salam antara setiap dua rakaat, dan beliou juga mengerjakan shalat
witir (dengan) satu vakaat. {HR Muslim)

Dan belian juga bersabda : Shalat malem iru (terdivi dari) dua
rakaat, dua rakaat, jika kamy khowaty {nha) wakie subh, meka
shalat winrlah dengan satu rakaar. Hadits Muttafag alath. Dan Tbnw

Umnar ra. ditanya - Apa makna Matsna, matsna nun? Beliau

menjawab . Yaitu {melakukan) salam untuk sesap dua rakaat. ™

Lalu bolehkah apabila shalat sunah itu dikerjakan dengan
4 (empat) rakaat dengan satll kali tasyahhud / tahiyyah, saru
kali salam, dan bagaimana pula hukumnya apzbila dikaitkan
dengan shalst tarawih?

A oAl Lo'lu Wal Matjan : 1] 144
Mad Al-Authar 2 1138

Subul As-Salom . W[ 12
Al Mughny - | | 157
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Menumit lmam Abu Hanifabh dan sebagian ashab limam
Alimad ibn Hanbal dan sebagian kecil ashab lmam Asy-Syafi'i,
lalat yang demikian 1w diperbolehkan, bahkan imam Abu
| lanifah menandaskannya demikian -

G 2 s b5t S O VT Ry B85 E R Oy Al 4106

$yve: gallp

Hotkata Imam Abu Hanifah : Jika kamu mengmpmkan, (kerja-
lunilih) shalat dengan 2 rakaat, atou 4 rokaat, ataw 6 rakaat, atan
Lahkan 8 rakaar.

Demikianiah penjelasan Imam [bnu Qudamah perihal
junnlah rakaar shalat sunah sebagaimana dapat dikutip dari kirab
karvanya Al-Mughny?

Akan tetapi jika dihubungkan dengan shalat tarawibh, maka
ara mengerjakannya adalah sebagaimana yang dijelaskan

aleh Asy-Syaikh Muhammad Achivah Salim, sebagai berikut :
ﬁﬁj&%ﬁgﬁﬁi "{lu""':l.':u]i éﬂﬁacﬁ_gk}%l 3 5‘5‘31 Ei',..,’aj”
0 B35 LR geReyT G B e 35
Ot e o STty 485 Sipde gitacdy ot st
Corg melaksanakan shalat sarawrth adulah sebagaimana yang dahuibu;
wakrt {terdiri dari) 5 x istivahatan, setigp | x istrahat (terdiri dari)
4 rakaat, di mana (dalam 4 rakaar ww mengerjakan) salam untuk
wnap 2 rakaat. Dan di antara sedap 2 x istirahat, duduk sebentar

uninle istrahar karena panjangnya shalae, jadi jumiah keselurndhan
weledesh 20 rakaar

Al Mughny - 1/ 123, 124 dan |57
Ar-Tarawdy Akesar o+ 154
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Meh karena indlah., lmam Nawawi dalom kitab AL-Majmu'-
nya menegaskan; bahwa apabila shalat tarawih it dikerjakan
dengan 4 rakaar saru kali salatn, maka hukumnys ridak sah.

Demikian penegasan heliau
-.éﬁ;l;“ '?gﬂff;aﬂﬁjﬁziilﬁi}iﬂr*'j+:’-’”5L4.Laﬁ"‘:"___,”
€OV ppamlly “ g3 3Gz £Y & 418 o3 i o T £
Dan hendaklah shalat tarawrh e ditaksangkan (dengan) dua rakaar,
dua rakaat seperti biasa lagimnya, don jika dilaksangkon dengon
empat rakaar dengan satw kali salam, maka hulumnya vdak sah,
karena yang demikian ini menyalahi ketentuan yang disyari’atkan
Demikicn seperti yang dikemukakan oleh Al-Qadhi Husein dalam
beberapa fatwanya.®
Begitu juga penegasan senada dengan [mam Nawaw, Dr.

Wahbah Al-Zuhaili dalam kicabnya : Al-Figh Al-Islamy Wa
Adillarrhie, demikian beliau menjelaskan

PSS 5 0L s 1 € o a5 2085 Bk 07

S ot R 5, G G Bt 25 24 GG AD 3l
o fet B 11 L5 5 S0m G g8 28
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Shalar tarawth it terdiri dan dua puduh rakaat dengan sepuluh kali

salam setiap malam budon Ramadhan, (waktunya) antara shalor isya’

dan shalar subuh, demikian ini karena mengikutr sungh Reasulullah
saw . dan rueinitas para sehabar dalam mengevjakan shalat tarawih.

A AlMajww' : [ 526

Dan hendaknya untuk setiap mengerjakan dua rakaat niat shalat
irdwih ataw shalat malam Ramadhan, dan apabila shalat denpgan
‘mpar Takaat, maka tidak sah 1Y

B. Yang Aidhal Diberjakan Sendii alon
Renjamaah

Ada 2 macam cara Jalam mengerjakan shalat sunah -

I, Tidak disunahkan cara mengerjakannya dengan berjamaah,
seperti : shalat rawatib (shalat sunah vang Jikerjakan

sebelum dan sesudah shalat wajib}, tahiyyah masjid, dhuha,
tahayjud, witir, istikharah, tasbih, dan shalat mutlak.

Disunahkan cara mengerjakannya dengan jamaah, seperti:
shalat 1dul fieri dann adha, kusufain (gerhana macahari dan
rembulan), stisga’ {mahon hujan) dan shalat tarawih.

Dalam hal mengeriakan shalat sunah carawih ulama ber-
I=a pendapat, sebagian ulaima berpendapar sunab dikerjakan
Jengan berjamaalh dan sebagian lagi tidak sunah dikerjakan
lengun berjamaah {dikerjak:ny sendiri).

Ulama yarg b-erpendapal: sury:ih dikerj:akan dﬁ‘ngun cara ber
minah adalab fumhur Ulama, di antaranya; Imam Asy-Syafi’i

Jan sebagian hesar pengikutnya, Imam Abu Hanifah, lmam

Alumad 1bn Hanbal dan sebagian Ashab lmam Maliki, alasan
.ng mendasar mereka berpendapat demikian, di samping
halits-hadits berikur ini, juga karena para sahabat, tabi'in atau

Al bigh Al lslamy : [ 59
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tabl’it tabi’in semenjak shalat tarawih itu diperintahkan oleh
Khalifah Umar ibn Khaththab ra. uncuk dikerjakan dengan
berjamaah tidak ada seorang pun dari mereks yang meng-
ingkari, melarang dan atau menentangnya, yang demikian in
sepettinya mereka sudih sepakar (jjmak).’”

Dalii yang mendasari mereka berpendapat demikian ada-
lah :

1. Hadits Abu Dzar yang dinwayakan oleh Imam Ahmad dan
Imam Ar-Turmnudzi :

EAPAATR P 8% J65 st Llss dg £33
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Sesungguhnya Nabi Muhammad saw. telah mengumpulkan
keluarga dan sahabatnya dan bersabda : Barang siapa me-
laksanakan shalat {malam) berjamack bersama imam sampad

selesai, maka baginya pahala seolah ia mengerjakan shalat satu
malam penuh ¥

2. Hadits Umil-Mukminin; Aisyah ra., riwayat Imam
Muslim :
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Nabr Muhammad saw. suetu malam mengerjokan shalat di
masjid, kemudian shalae beliau ine ditkuei oleh para sahabat,
pada malam berikutrrya sahabat bertambah banyak, dan pada
malam ketige atau keempar lebih banyak lagi, mereka berkumpul
(menunggu Rasulullah saw.), akan tetapi Rasubdlah saw. tidak
keluar menwu masjid, ketika pagi hari beliau bersabda : Telah
aku lihat apa yang kalian kerjakan dan tidak suatu apa pun
vang mencegahku untuk keluar, honva aku khawatir shalat ity
akan diwgjibkan atas kalian, semua itu terjadi dalam bulan
Ramadhan. {HR. Imam Miuslim)?

3.  Hadits Umil-Mukminin ra. dan hadits Abdurrahman iba

Al-Qary yvang telah dibentangkan terdahuiv dalam bab
hadits-hadits tentang tarawih (hadits ke-3 dan ke-5).

Bahkan Imam Ath-Thahawy sampai menegaskan, bahwa
shalar tarawih dengan cara berjamaah hukumnya adalah fardhu
kifayah', sebagaimana penegasan beliau seperti yang dikutip
oleh Asy-Syaikh Abdurrahman Al-Banna dalam kirabnya
Hidugh Al-Amany
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Al-Hagdyu An-Nabawy Ash-Shahih : 42
Bl Al Auchac : [1 ) 6D
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Setiap orang yang memith (mengevjakan shalat tarawih} sendir
{tidak berjarmaah) hendaknya tidak terhalang wnude mengerjakan
(shalar tarawih) di masjid. Akan tetapi jika mengerjakan sendirian
dan tidak mungkin dikerjakan di masjid, maka tidak boleh dikerjakan
sendirian. Dan para ulema telah sepakat bahwasanya tdak boleh
menelantarkan masjid dari shalat tarawdh, oleh karenanyalah hukum-
nya waib kifayah, barang siapa mengerjakannya, maka lebih baik
davipada dikerjokannya sendiri, hal ini seperti wajib kifayah yoang
lgin !5

Begitu juga menegaskan hukum fardhu kifayah Syaikhul
lslam Burhanuddin, Abil-Hasan Ali tbn Abi Bakar ibn Aba.
Jalil Al-Rusydany Al-Marghinany dari madzhab Hanafi.'®

Sedangkan ulama yarg betpendapar lebih afdhal arau sunch
dikeriakan sendin antara lain; lmam Malik, fmam Abu Yusuf dan
sebagian pengikur Imam Asy-Syafi'i.

Dalil yang mendasari mereka berpendapar demikian adalah:
1. Hadits yang dirwayatkan oleh Imare Muslim dari Zaid ibn

Taabit, demikian :
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Zaid ibn Tsabic berkata : Rasuldlah saw. membuat kamar ter-
huat deri dgun kvrma (tkar), kemudian befiau keluar menuju
ke sana (kamar ersebut) dan lalu ditkud oleh beberapa orang
safabat, di mane mereka datang wntuk berjamaah shalat ber-
sama Rasubllah saw. Dan pada havi berikutnya mereka datang
(kembali}. Dan Rasulullah saw. tidak keluar dan tetab berdiam
divi di dalam rumah, kemudion mereka mengevaskan suara dan
mengetuk-ngetuk pintie, Rasudullah saw. kelwar dalam keadaan
marah seraya bersabda : Tidak hent-hentkah apa vang kalian
leksekan? Sampai aku khawatir pekerjaan yang kalian kerjakan
akan diwajibkan atas kalian, maka hendaldah kamu shalar di
rumah masing-masing, karena sebaik-baik shalat seseorang itu
{dikevjakan) di rumahnya, kecuali shalar fardhu ! wajib. {(HR.

lmam Muslim)'7

Atsar sahabar Umar ibn Kharchthab ra. yang mengatakan :
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Mereka yang sedang tidur (untwk mengerjakan shalat pada
akhir malam)} lebih utama dari mereka yang sekarang
mengerjakan shalat. Dan kebanyakan ovang mengerjakan shalat
avawih pada awal malam

Shahth MMuglim : [ J 314
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Sebetulnya tidak ada alasan lagi untuk mengerjakan shalat
tarawih dengan tidak berjamaah, apalagi kebanyakan orang ti-
dak hafal Al-Qur'an Al-Karim, sebab bagi yang hafal saja,
ulama mengajukan beberapa syarat yang harus dipenuhi, di
antaranya ialah :

& Tidak ada rasa malas

& Shalat jamaah di masjid, tanpa kehadirannya tetap bisa
dilaksanakan.'®

Itulah sebabnya mengapa Imam Ath-Thahawy dari madz-
hab Syafi'i dan Syaikhul Islam Burhanuddin dari madzhab Ha-
nafi, sebagaimana keterangan di atas menegaskan, bahwa se-
kalipun dilaksanakan sendiri, tanpa jamaah akan tetapi harus te-
tap dilaksanakan di dalam masjid.

Jika demikian, lalu manakah yang afdhal dikerjakan dengan

berjamaah atau sendiri, tanpa jamaah!

Melihat dalil dan alasan-alasan yang dikemukakan di atas
tentunya yang afdhal dan utama adalah menunjukkan dikerjakannya
secara berjamaah, karena di samping alasan-alasan tersebut, juga
karena tidak seorang pun sahabat, tabi'in, ulama salaf, dan kha-
laf dari dulu sampai sekarang yang mengingkari dan menentang
dikerjakannya shalat tarawih dengan cara berjamaah. Dan bah-
kan justru secara terus-menerus, dari generasi ke generasi dan
dari masa ke masa sampai sekarang shalat tarawih itu dikerjakan
dengan cara berjamaah.

5 Al-Majmu’ : 111 / 526 Bulugh Al-Amany : V [ 13

Oleh karena itulah, pengarang kitab Asy-Syamil,
chagaimana yang dikutip oleh Imam Nawawi dalam kirab
Maymu'nya menegaskan demikian :
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lerkata Abul-Abbas dan Abu Ishaq : Shalat tarawih dengan ber-
imaah itu lebth afdhal dari shalat sendirian, karena (yang demikian
i) sudah disepakati oleh sahabat dan ulama manca negara.™

Dengan demikian mengerjakan shalat tarawih dengan cara
herjamaah dan dikerjakan di dalam masjid merupakan syiar Is-
L, seperti syiarnya shalat idain; shalat idul fitri dan idul

wdha,2®

C. Bacaan Dalam Shalat Tarawih

Sebagaimana diketahui shalat tarawih adalah shalat yang
mempunyai banyak keistimewaan, di antaranya adalah mem-
punyai bacaan Al-Qur'an yang panjang, di dalam membaca Al-
Wur'an ini pun ada beberapa pendapat yang muncul, antara
manakah yang afdhal, adakah Al-Qur'an yang terdiri dari
i) juz itu dikhatamkan dalam jangka | mingeu, | bulan atau
linya cukup membaca surat-surat yang pendek dari akhir Al-
(ar'an?
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Ada beberapa riwayat yang dapat dikemukakan di sini, Atsar yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Mu-
antara lain : hammad ibn Yusuf dari As-Saib ibn Yazid :

. Hadits Hudzaifah ra., yang diriwayatkan oleh Imam Mus- ‘-‘;:"*;‘k, hﬁ@ uj-if of Lg_,fxﬂ L:'.'...'fj 'T‘{;ﬁ ;v'-';i ._Jlﬁ"'ﬁ 21 52bs ,4:,,
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Sesungguhnya sahabat Hudzaifah ra. shalat (tarawih) bersama
dengan Nabi Muhammad saw. pada suatu malam, kemudian
beliaw (dalam shalat itu setelah membaca surat Al-Fatihah)
membaca surat Al-Bagarah, Ali ‘Imran dan An-Nisa’' dalam
satu rakaat, dan dalam membaca Al-Qur'an beliau apabila
menjumpal ayat yang ada tasbimya beliau membaca tasbih,
dan apabila menjumpai ayat permohonan, beliau memohon ke-
pada Allah dan begitu juga apabila ada ayat perlindungan, be-
liau memohon perlindungan kepada-Nya, (setelah selesai mem-
baca Al-Qur’an) beliau lalu vukuk, (lamanya rukuk tersebut)
sama seperti waktu berdiri, kemudian berdivi dari rukuk (i'tidal),
di mana lamanya sepadan dengan lamanya rukuk, kemudian
beliau sujud, yang lamanya juga sepadan dengan waktu berdiri
dari rukuk (V'tidal) .*"

11

"L

o) JE AT "’Ls"-:*;uui;,qgﬁmmsm} J6. G&55582
¢ET‘T.I"'J\ LF'hJ)!icJ"’"} ﬁ'ﬂlf’lﬂ#ﬁl“’ﬁmjﬂdhéﬁu‘

Khalifah Umar ibn Khaththab memerintahkan sahabat Ubay
ibn Ka'ab dan Tamim Ad-Dary agar mengimami shalat tarawih
bersama orang-orang dengan 11 rakaat, Rawi berkata : Dan
waktu itu imam membaca surah Al-Qur’an yang terdivi vatusan
ayat sehingga kita bersandar kepada tongkat karena panjang-
nya berdiri, dan kita tidak selesai shalat kecuali sudah masuk
(terbit) fajar.*?

Atsar riwayat Imam Malik, dari Dawud ibn Al-Husein :
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Sesungguhnya Dawud Al-Husein mendengar sahabat Al-A'raj
(Abdurrahman ibn Hurmuz) berkata : Tidak pernah aku jum-
pai orang-orang (sahabat dan tabi'in) kecuali mereka sama
melaknati orang-orang kafir (dalam doanya) dalam bulan Ra-
madhan, dan ia berkata : Imam waktu itu membaca surah
Al-Bagarah dalam (shalat yang terdiri dari) 8 rakaat, dan apa-

1 Shahih Muslim : 1 f 312 At-Tarawih : 179
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bila surah (Al-Bagarah) tersebut dibaca dalam shalat yang
(terdiri dari) 12 rakaat, maka orang-orang (para sahabat dan

tabi’in) melihat | menganggap kalau imam telah meringankan
shalat dan bacaannya.”

Memperhatikan hadits dan atsar tersebut di atas nampak
bahwa, bacaan Al-Qur'an yang dibaca dalam shalat tarawih dari
tahun ke tahun menunjukkan gejala semakin berkurang dari yang
diamalkan oleh Rasulullah saw. sendiri dengan 3 surah; Al-Ba-
garah, Ali ‘Imran dan An-Nisa' dalam sekali shalat tarawih,
berkurang menjadi hanya satu surah; Al-Bagarah saja, sampai
akhirnya berkembang dari 50 ayar, ke 30 ayat, menjadi 20 ayat
bahkan pernah sampai kepada hanya 10 ayat saja untuk bacaan
dalam satu rakaat.

Dengan 10 (sepuluh) ayat inilah Khalifah Umar ibn Abd.
Aziz menetapkan untuk dibaca pada setiap rakaat.

Sedangkan Imam Malik memandang makrih hukwmnya apa-
bila dalam satu rakaat ayat yang dibaca kurang dari 10 ayat.”¥

Oleh karena itu, gadhi Abu Ya'la menandaskan; Tidak di-
sunahkan kurang dari satu kali khatam Al-Qur'an dalam shalat
tarawih di bulan Ramadhan, agar semua orang bisa mendengar
Al-Qur’'an dengan sempurna, yang demikian ini jangan sampai
dikurangi dan jangan pula ditambah, karena khawatir mem-
beratkan kepada makmum (jamaah shalat tarawih).”

M Syarh Az-Zargqany : | [ 240
M Ar-Tarawih Aktsar @ 183
5 Al-Figh Al-Islamy : 11 [ 73

At-Tarawih Aktsar : 179

Al-Mughny : 1 / 169

Yang perlu diingat dan diperhatikan dengan semakin ber-
kurang dan menurunnya Al-Qur'an yang dibaca dalam shalat
tarawih adalah bukan berarti jumlah rakaat shalat tarawihnya
masih utuh atau tetap; 8 rakaat, akan tetapi justru jumlah rakaat
tarawihnya ditambah, perhatikan atsar Dawud ibn Al-Husein
di atas.

Untuk itulah Al-Hafidh ibn Hajar Al-Asqalany, pengarang
kitab Fath Al-Bary; Syarh Shahih Al-Bukhari menegaskan demi-

kian :
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[Dalam menggabungkan beberapa riwayat, bahwa sangat mungkin
dischabkan oleh perbedaan situasi dan kondisi (orang-orang yang
mengerjakan shalat tarawih), ada kemungkinan perbedaan (jumlah
rakaat itu) dilihat dari panjang dan pendeknya Al-Qur'an yang
dibaca (dalam shalat). Jika Al-Qur'an yang dibaca panjang, rakaatnya
menjadi sedikit (8 rakaat) dan begitu sebaliknya (jika Al-Qur'an
wing dibaca sedikit, rakaatmya menjadi banyak; 20 rakaat atau
|r|rmg.icm fcblh;' 26

Adapun yang utama, sebagaimana yang duelaskan oleh Imam
b Qudamah adalah dengan melihat kondisi makmum, jika me-
iwka siap, sepakat dan menghendaki bacaan Al-Qur’an yang pan-
jing, maka yang lebih utama [ afdhal adalah mengerjakan dengan
ipa yang menjadi kehendak, kesiapan dan kesepakaran mereka.’”

" Farh Al-Bary : IV [ 205
Mail Al-Authar : 11 [ 64
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Dan bagi mereka yang mengkhatamkan Al-Qur'an Jisunah-
kan setelah khatam Al-Qur'an, sebelum melakukan rskuk untuk
membaca doa khatmil Qur'an.

Yany demikian int, pertama kali dicuntunkan oleh Khalifah
Utsman ibn Affan ra., sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam

bt Qudamah dalam kitab Al-Mughninya, sebagai berikut :
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Fadhal itn Ziyad bevtanya kepada Abu Abdillah : Adakah aku ber-
doa setelah selesai khatam Al-{Qwr'an dan apakah dibaca dalam
shalat wittr atau shalat arawih?, beliau menjawab : Jadikanlah doa
khatmil Qur'an e adalah shalat tarawih, sehingga (dengan demi-
kian) ada dua doa bagi kita, aku bertanya lagi : Bagaimana aku
harus berbuat?, jawab beliou : Apabilz enghau selesai membaca
(khatam) Al-Our'an angkatlah kedua manganmu sebelm rukuk dan
berdoolah bersama-sama Lita dalam shalar, dan panjangkan berdiri.
Ak bertanva lagi . Dengan apa aku berdoa? Beliau menjawab -
Dengan sesuka hanmu, kemudion akw laksanakan apa yang di-
perintahkan kepadakw, dan beliau ada di belakanghu {makmum
denganku) berdoa dengan berdirt dan samiil mengangkar kedua
tangan .

&) Mughuy : | { 171

At-Tarawih Akisar : 42

D, Dea Quuni Dalam Shalal Wilin

Sebagian besar (Jumhur) ulama salaf dan khalaf
e pendirian menganggap sunah hukumnya membaca doa qunut
lWam shalat witir yang dikerjakan bersama-sama dengan shalar
reawih.

Adapun tempat membaca doa qunut adalah setelah rukuk.
Sedingkan wakeunya adilah mulai masuk hari ke-16 sampai
ik hir Ramadhan.

Dalilnya adalah sebagar beriku :

| Hadits Abdullah ibn Mas'ud ra., diriwayatkan olely lmam
Muslim :

YVt plean i plonasly) L ‘;;é‘jui;ﬂ i 2.0 ol
Bahwasanya Nabi Muhammad saw. berdoa qunut sesudah
rukuk. (HRE. Imam Muskm)

Atsar Hasan yang diriwayatkan oleh [mam Abu Dawud .
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Bahwasanya Khalifah Umar ibn Khaththab ya memerinughkan
kepada orang-ovang agar shalat tarawih dengan (imam) Ubay
ibm Ke'ab ra., maka beliay shalat tavawih bersama mereka se-
lama 20 malam, dan g udak berdoa qunut kecuali dalam se-
pave yang kedua (har ke-16 ke avas) ™

Bl Al-Aathar o [} 53
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3. Atsar Abdullah 1bn Umar, riwayat Muhammad ibn
Nashr :
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Bahwasanya beliuu Abdullah ibn Umar adak berdoa qunut I:e:
cuali dalam sepavo davi bulan Ramadhan yang terakhir (hari
ke-16 sampai akhiv Remadhan} ¥

Adapun doa qunut yang dibaca dalam shalat witir in1 ada-
lah sebagaimana doa qunut yang dibaca dalam shalat subub dan
atawt doa qunut ma'tsur yang dituntunkan oleh Khalifah Ut
tbn Khaththab ra*", adalah sebagai berikut :
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Al-Mughny : 1 J 158

Y Allah aku mohon pertolongan kepada-Mu, mohon ampun kepada-
Mu, aku tidak kufur terhadap-Mu dan bahkan tman kepada-Mu,
itku lepas dan tingpalkan orang-ovang yang mendurhakai-Mu. Ya
Aflah (hanya} kepada-Mu aku menyembah, untuk-Mu aku shalat,
wujud, berbuat dan bertindak, akut {sangat) mengharap rahmat-Mu
(Yo Allah) dan aku talait akan siksa-Mu, sesungpuhnya siksa-Mu
e sangat pedih, dan bagi orang vang kafir pasti akan mevasakaniyd.
Yo Allah siksalah ovang-ovang kafir ahli kit yang merintangi 1a-
lon-Mu, membohongkan weusan-utusan-Mu, membunuh kekasih-
Mu  Ya Allah ampumnilah orang-orang mukmin laki-laki dan pe-
rempuan, mustim laki-laki dan perempuan, jadikan keadaan mereka
baik, lemah-lembutkanlah hati mereka, jadikan iman dan hikmah di
hati mereka, teguh don tetapkan mereka kepada millah {ajaran)
vasul-Mu, bigsakan mereka untuk menepat jangi-Mu, fangyi yang
relah Engkay janytkan kepada mereka, tolonglah mereka unnik
mengalahkan musuh-musuh-Mu dan musuh-musuh meveka. Ya
Allah ya Tuhan yang hag, jadikanleh aku termasuk mereka, Maha-
suci dan Agung Engkau. Semoga Allah senantiasa melimpahkan
rahmat dan keselamatan kepada junjungan Nabi sau ¥

Dan kemudian manakah yang afdhal / utama untuk dibaca
Jilam shalat witir antara doa gunut yang dituncunkan oleh Ra-
swlullah saw. dan yang diuntunkan oleh Khalifah Umar ibn
khaththab ra.

Dalam menjawab hal ini Imam Nawawi dalam kitab Al-
Majmu'nya memberikan jawaban sebagai berikut

Al-Magmu® 2 10 F 475
Al-Mughny . 11 153
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Pengikust Tmam Asy-Syafi'i berkata : Disunahkan mengeobungkan

(membaca semua) gunut Umar ra dan qunut yang ielah lewat

(qunut Rasululloh saw. ). Jika kedua qune digabung, maka pendapat

yang shahih adalah dengan menpakhirkan qunut Umar va Dan

menwrt pendapar yang lain © Disunahkan mendahufikan qumutnya

Chmar va. Dan apabila dianggap cudagp {dengan membaca salah same),

maka yang paling batk adalah membaca qunut yang awal {gune

Rasulullah saw.}. Disunahkan menpgabungkan kedva qunut iru apa-

bila sedang shalae sendini atau berjamaah dengan makmum yang rela

dengan panjang dan lama shalat.

Dan beliau, imam Nawawi juga memberikan alasan berikut
ni :
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Dan Al-Qadhi Abu Thayib menegaskan dalom memberikan ko-

mentar dari guri-gurunya; bahwa mengakhivkan doa qunut Umar |

ta. itn adolah merupakan pendapat yang kita pilih, karena doa
Allahummahdin it dutang dari Nabi Muhammad saw., mi berarii
lebth kuat dan lebih penting, maka (karena i) didahulukan

W Al-Mnjmow® - UL 479 & 513

JUMLAH RAKAAT SHALAT TARAWIH

A Tehapan Shalal Tarawih

ebagaimuna dijeluskan oleh Asy-Syaikh Athiyah

Muhammad Salim, Imam Masjid An-Nabawy Asy-
byaritf dalam bukunys : AT-TARAWIH AKTSAR MIN ALF
AAM Fl MASHDI AN-NABIY ‘ALAIHI AS-SALAM, bahwa
Jiatar tarawth 1ty mempunyai tahapan-talapan dalam per
kemnbangan jumlah rakaatnya, Jdun yvang berawal 11 rakaat sam-
pai 39 rakaat.

Untuk lelih jelasnya adalah sebagai keterangan berikut 1ni:
%ftap Fondzima

Yaitu tahap di gana Rasulullah saw. secara umutn baru
nwemberikan semanigat Jan anjuran (At-Targhib al-Muzhlag), tan-
po menyebut jumlah rakaat dan tanpa embel-cmbel, sebagai-
mana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Mushm dari Abu
t lurairah ta. :
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Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda : Barang siapa melaksanakan
shalar (tarawih) karena iman kepada Allah dan mengharap vidha
Allak, maka diampuniah dosa-dosanya yang telah lewat.

Dalam hadits ini Rasulullah saw. hanya mengajak dan
menggugah kepada siapa saja dengan memberitahukan tentang
fadhilah shalat tarawh pada bulan Ramadhan dengan tanpa
menyebut jumlah rakaat, tanpa memberikan contoh dan babkan
tanpa menyutuh dengan sungguh-sungguh, perhatikan juga ha-
dits pertama; hadits Abu Huranaly ra. yang diriwavatkan oleh
Al-Tamaah, dalam bab : HADITS-HADITS TENTANG SHA-
LAT TARAWIH.

2 Thap Kedua

Tahap anjuran, dalam anjuran ina dikaitkan antara shalat
tarawih dengan bulan Ramadhan, bahwa shalat tarawih 1ru hu-
kumnya sunah, dalam rahapan Rasulullzh saw. belum memberi-
kan contoh dan tuntunan, hanya anjirannya saja vang lebih
Jdipertegas dari rahap pertama; yaitu bagi yang mengerjakan
shalat tarawih karena iman dan mengharap ridha Allah, ia akan
kembali seperti wakru dilahirkan oleh ibunya; yaitu bersih tan-
pa noda dan dosa, Kayewma waladat-hy ummuhu. Perharikan juga
hadits kedua dan hadits-hadits tentang shalat varawili.

3 Tehap Kallga

Pada tahap ini Rasulullab memberikan contoh dan tun-
tunannya Jengan mengerjakannya sendiri, yang lalu diikuci
oleh sahabat Anas ra. Jan lainnva ranpa sepengetahuan Ra-
sulullah saw. sebagaimana dalam hadits :
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isuhillah saw. mengerjokan shalat dalam bulan Ramadhan, aku
datung, kemudian aku mengikuti shalatnya dt sebelahnya, dan lalu
Litang orang lan dan lainnya lagi sehingea kit menjadi kelompok
ang banyak. Ketika Rasulullah saw. merasa kalau saya (dan
wang lain, mengikutt shalatnya) di belakangnya, beliaw lak men-
cukupkan shalamya dan lale masuk ke rumah, ketka di yumah be-
Lo (meneruskan) shalat dan tidak ada seorang pun vyang shalat di
sampingnye. Ketika pagi kita berkata kepadanya : Ya Rasulullah
tadi malam engkan menghindar dari kita, befiaw menjawab - Benar!
Dan irulah yang membebaniku apa yang ielah engkau kerjakan.

Dari sini jalu shalat tarawih menjadi berkembang, ada i
yntaranva sahabat yang mengerjakannya dengan keluarganya di
mmzh, sebagairnana hadits Jabir ra. yang duiwayatkan oleh
linam Al-Marwazy demikian
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whebat Ubay ibn Ka'ab ra. menghadap kepada Rasulultah saw.
teibam bndan Ramadhan, ia bertanya @ Ya Rasulullah tadi malam sava
ada suatu masalah. Rasul bertanva : Apa itul Ubay menjawab
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Perempuan-perempuan keluargaku berkata; kita tidak membaca
(hafad Al-Qwr'an), maka sebaiknya kita shalat {tarawih) bevjamaah
denganmu, dan kemudian aku shalat bersama mereka dengan 8
vakaat, Resulullah diam (tidak menjawab), itu pertanda belian
meridhainya.

Idan ada di antaranya yang mengerjakunnya di masjid
dengan berjamach, sebagaimana hadits Abu Hurairah ra. yang
dirtwayatkan juga oleh Imam Al-Marwazy :
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Rasulillah saw. keluar pada {suate malam) bulan Ramadhan, tahy-
tahu beliaw melthat para sahabat shalat {worawth) di suatu sudut
masjid, beliaw bertanya . Apa yang sedang mercka kevjakan? [Ji-
sampaikan kepadanya, bahwa mereka adalah orang-orang yang u-
dak hafal ALQur'an dan Ubay ibn Ka'ab menjadi imam mereka
dan mereka menjadi makmwmnya Ubay ibm Ka'ab, {melhat )
Rasulullah saw. bersabda : Mercka telah menperjakan suatu ke-
beraran ataw sungguh nikmat apa yang telah meveka kerjakan.”

Dari ketiga hadits rersebut di atas dan juga hadies ketiga
vang telah dikemukakan dalam bab hadits-hadies tentang shalae
tarawlh nampak jelas bahwa shalat tarawih padi tahapan ni
dilaksanakan dan dikerjakan dengan cara berjamaah, sekatipun

M Ar-Tarawih Aksar - 13

dilam hadits Anas ra. Rasulullah saw. menghindar dari ber-
jamaah, tetapi dalam hadits Jabir ra. dan Abuw Hurairah ra. ter-
schue di atas beliau tidak melarang dan tdak mengingkari di-
lnksanakannya dengan cara betjamaah, bahkan dalam hadits lain
para sahabat sernpat shalat rarawih berjamaah dengan Nabi saw.
welima 3 atau 4 hari.

Beliau menghindar dan meninggalkan shalat berjamaah, se-

hijraimana dalam hadits Anas ra., mempunyai maksud harnya
khawatir jika shalat earawih akhirnya nane menjadi diwajibkan
wleh Allah Azza wa Jalla.

Hal tersebur sebagaimana tercermin dulam hadits Umil-
bMukminin, Aisyah ra. (hadits | { 3), dan juga haditsnya Umil-
Mukminin, Aisyah ra. yang lain yang dinwayatkan oleh [mam
Bulhari, berikut ini -
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sungeuhnya Rasubillah saw. keluar (dart yumah ke masjid) pada
wini saat di tengah malam beliaw kemudian shalat vang lalu ditkuni
olehe putva sahabot, kemudian pada pag harinva para sahabat sama
miinferbincangkan shalat Raswlullah sanw. (o), kemudion sebagian
besar mereka berkumpul (pada hari kedua) dan mereka kembali

arked evaluation copy of CVISION PDFCompressor |
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mengikuii shalat Rasuluflah saw. Orang-orang kembali pagi harinya
memperbincangkannya (shelat Rasulullah saw. bersama meveka).
Pada hari ketiga penghuni masjid bertambah banyak (melebihi dari
hari kedua), Rasulullah saw. mengerjakan shalat don mereka {kem-
bali) mengesast shalar beliaw. Maka pada malam keempat masjid men.-
jadi penuh sesak dan gdak muae, sehingga Rasulidlah saw. kefuar
wntuk shalar subuh dan ketika selesai (davi shalat subuh), beliau
menghadap ke arah sahabat sevaya bersaksi {membaca syahadue) dan
bersabda : Amma ba'du, sesungguhnya tidak samar bagiku tempat-
mu, akan retapi aku hanye khawatir (kalau shaler rarawih itw) di-
wajibkan atasmie, yang lalu kamu menjadi lemah dan tidak mampu
untur melakukanmya. Rasulidlah saw. meningeal dunia dan semua
keadaan masth tetap seperti dulu, (HR. Imam Bulkhasi)

B. Jumiah Rabaat Shalat Torawih

Jumlah rakaar shalat tarawih dan witir sebapai rangkaiannya
itu memang tidak hanya 11 rakaat awma 23 rakaat saja sebagai-
mana vang dikerjakan oleh orang-orang Islam Indonesis, akan
tetapi banyak sekali macam Jan ragamnya.

Ada beberapa riwayat yang menerangkan tentang banyak-
nya jumlah rakaat shalac tarawib yang dapat dikemukakan di
sini adalah sebagai berikut -

I Tarawh 8 rakaat dan wirir 3 rakeat = 11 rakaar, berdasarkan
riwayar [mam Malik dari Muhammad ibn Yusuf ibn Yazid:

!
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Khalifah Umnar ibn Khaththab memerintahkan Ubay ibn Ka'ab
dan “Tamim Al-Dary agar shalat rarowih berjamach dengan
orang-orang (sahabat dan tabi’in) dengan 11 vakaar, Raun
berkata . imam pada saat itu membace ratisan ayar Al
(Jur'an, sehingga kita bersandar kepuda tongkat karenu
panjangnya berdivt, dan kita tdak akan selesai (shalat}, kecuali
setelah terbimya fojar.

Begitu juga menyeburkan jumlah vang smta (11 rakaat)
sebual riwayat durt Muhammad ibn Nashr, dan riwayat
Said ibn Manshur dan nwayat lam, hanya saja ia me-
nambahkan :

o il b B G358 BN B s
Yatft g My

Dan mereka membaca Al-Qur’un dengan 200 ayar dan berdivi
dengan bersandar tonghat, karena panjangnya berdiri.

Tarawth 12 rakaat, witiv tidak disebutkan, riwayatkan Truam
Malik dari Dawud 1bp Hushein, bahwa ia mendengar dari
Abdurrahman ibn Murmuz Al-A'ra) berkata
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Ak tidok pernah menjumpai ovang-orang (sahabat dan tab'in)
kecuali mereka melalut {dafam doanya) orang-orang kafer da-
lemn budan bulan Ramadhan, Rawi berkate + Dan imam {ketika
ttie} membaca surah Al-Bagarah dalam 8 rakaat, dan jika tmam
dengan surah Al-Bagarah (tersebur membaca) dalam 12 vakaat,
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maka orang-orang melihat kaleu imam telah mermgankan’

(shalatnya).

Tarawth 10 rakaat, witir 3 rakaar = 13 rakaat, riwayat Mu-
hammad iln Nashr Al-Marwazy dan Muhammad ibn Ishag
dari Muhammad ibn Yusuf Jari eyingnya Al-Saib itbn Yazid:

e

40/t s a8 DB g o 726 555 LS &
Kita shaler tarawih pada masa Umaer ibn Khaththab ra. dalam
bulan Ramadhan dengan 13 rakaat.

Tarawih 20 rakaar, witgr tidek disebutkan, riwayat Imam
Malik dari Yazid ibn Khudzaifah dan Al-Saib ibn Yazid.

Tarawth 20 vakaat, witr 1 rakaat = 21 rakaat, riwavat dari
Ahd. Razzaq (sanad lain) dari Muhammad ibn Yusuf.

Tarawih 20 rakaat, witlr 3 rakoat = 23 rakaat, riwayatr dari

Imam Malik dan Yazid ibn Ruman :
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Orang-orang (sghabat dan wabi'in) mernyalankan shalar pada

masa Khalifah Umar ibn Khaththab ra. di bulen Ramadhan
dengan 23 (dua pubih tiga) rakaat.

Dan juga riwayat dan Muharmunad ibn Nashr dari [mam

Acha’, ia berkata :
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Aku menjumpai mereka (para schabar dan tabi'in}, meveka di
bulan Ramadhan mengerjakan shalat tarawih 20 rakaar dan
shalat witir 3 rakagr.

Tarawih 34 rakaat, witiv 1 rakaat = 35 rakaat, riwayat dari
Imam Zararah ibn Awufa :

€30/ 15 e« 535 5% G il g SR OE LT

Sesungguhnya ia shalat tarawih dengan mereka di kota Bash-
rah dengan 34 rakaat dan [ witir,

Tarawth 36 rakaat, winr 3 rakaat = 39 rakaat, berdasarkan :

.. Riwayat dari Muhammad ibn Nashr dari riwayat lmam

Dawud thn Qais, ia berkata ;
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Aku menumpai amr'{g-mang pada masa pemerinizhan Aban

i Utsman dan Ulmar ibn Abdul Agy di Madmah Al-Mu-

nawwarah, mereka mengerjakan shalat tarawth dengan 36 ra-
kaat dan witir 3 rakaat.

. Riwayat dari Imam Al-Za'faran dari Imam Asy-Syafi’i :

-
1 -
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Saya melthat orang-orang di Madmah mengevjukan shalat
tarawth 39 rakaat dun di Makkah dengan 23 rakaat

¢. Riwayat dari Ibnn Wahab dan Urnry dari Nafi', 1a berkata :
“ 98\ Dyl B3 s Balal gy BB 9317

§1.0/t 1) p
Aku tidak pernah menjumpai orang-orang, kecuali mereka

mengerjaken shalat tarawih dengan 39 vakaaz, dan 3 di antara-
nya shalor witir.

9. Tarawih 40 rakaar, witir 1 rakaat = 41 r.akaar, riwayat Imam
Al-Turmud= :

S8 Gl 5 2] daf i @le Jau 8T
Yang paling sering dikatakan, bahwaesanya shalat warawih it
dikevjakan dengan 4! rakaar dengan wittr,

10, Tarawih 40 rakaac, wicic 7 rakaac = 47 rakaat, riwayat lmam
Thn Abdu!l Barr duri Al-Aswad (bn Yazid.

1. Tarawih 46 rakaat, witir 3 rakaat = 49 rakaat, riwayat Imam
Malik rh.

Demikianlah beberapa riwayat yang menggambarkan be-
gitu banyaknya ragam dan macam jumlah rakaat shalat rarawih
dan witir yang dikerjakan oleh para sahabat, tabi'in dan tabi’ic
tabi'in, yang dapat penubis himpun dari beberapa kitab.?

% Bath Al-Bary : 1V { 204205
Syarh Az-Zargany : | [ 238-239

Bulugh Al-Amany : ¥ { 8
Mail Al-Awdher _ [L { 64-65

Van bahwa semua sepakat, sependapat, tidak ada seorang pun
111 mereka yang mengingkari dan tidak menyetujuinya.

Permasalahannya adalah sebagaimana yang dikemukakan
limam Malik Jan Imam Asy-Syafi'i berikut ini, dan bahkart Imam
Asy-Syafi'i mempertegas pendapatnya dengan mengemukakan-
nya demikian :
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an tidak ada masalah dan kesulitan dalem hal mi, dan ddak ada
hatas habisnya (berapa saja jumlah rakaatnya) karena ini adalah
imerubekan shalat sunah, jika menghendaki memperpanjang berdiri
(luvena banyaknya bacaan Al-Qur'an don bacaan lainnya) dan
memperpendek sujud (menyedikitkan rakaat), maka it adalah (per-
buatan) baik, dan lebih aku sukai. Dan apabile menghendaki

memperbanyak rukuk dan sujud (rakaatinya dan memperpendek
hacagn, maka {yang demildan int} juga baik.

Sedangkan Al-Hafidh ibn Hajar Al-Asgalany berkomentar
demikian :

Sty 3 51}%%!"§1¢Mu LAt e dh il AL
S llys S A Sagh (i sl sl iyl 25
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wtuk menggabungkan antara tiwayat itw, bisa dengan mefihat
rhedaan situast. Dan perbedaan oy (hakikatnya) didasarkan pade
nunjeng dan pendefmya bacaan Al-Chr'an ( dan lginnya), maka se-
Lirarya bacaon Al-Qur'an {(dan lainnya) panjang, jumlah rakaat-
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nya menjadi sedikit dan begitu juga sebaliknya (jika pendek
bacaannya, rakaatnya menjadi banyak

% Fach Al-Bary | 1V 205
Bulugh Al-Amany - V' [ 1B
Ac-Tarnwih Aktsar + 53

SHALAT TARAWIH
PADA MASA KHULAFA" AL-RASYIDIN

A. Masa Khalifah Abu Bakar Al-Shiddig ra
(Tatmn 573-634 M | -13 H)

elibat hadits Umil-Mukminin Aisyah ra., yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, Malik dan
Baihaqu yang di anraranya menyebutkan :

85 JE 55 3 15 G5

Kemudian Rasulullah saw. meninggal, dan segals sesuatu nampak
masih seperti semula.

Menunjukkan bahwa shalar tarawih pada masa khalifah
ying pertama ini tidak ada pepubahan sama sekall, tetap seperti
Rasulullah saw. semasa masil{ hidup; shalat tarawih dikerjakan
dengan cara sendiri-senditi atau juga dengan berjamaah (Auza’
mutafarrigun}, dan bacaannya; baik Al-Qur'an atau bacaan lain-
iya masih saja terap panjang, sebagaimana dapat dipahami ke-
terangan dalam hadits Abdullah ibn Abu Bakar Ash-Shiddig ra.
yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwaththa', bahwa
Klialifah Abu Bakar berkata :

S P AT Y e P SR P gy
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Kami bary selesar mengevjakan {dari shalat tavawih} pada bulan Ra-
madhan, kemudian kami menyuruh para pembantu uniuk cepat me-
nyiapkan makan schur karena khawatiy masuk wakeu subuh,

Hanva saja dalam masa ini ada sedikit perubahan, yaitu
sebagai betikut :

& Perubahan pertama sebagaimana yang diriwayarkan oleh
Imam Al-Baihagi dari Umil-Mukminin, Aisyah ra.

(iglgg) s 0t 45 3o 30300 B S L &
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Kami mengambil anak-anak menjadi sekvetaris untuk
mengimami kita shalot tarawih dalam bulan Ramadhan, dan
kita membuatkan mereka kuah daging dan bubur [ roti merah.

Dan menumt riwayat lmam Al-Marwazy :

Kemudian kita buatkan mereka luah daging (Al-Qalyahk) rot
merah {Khaskar).

£ Perkembangan lain adalah bahwa Umil-Mukminin Aisyals

ra. mengerjakan shalat tarawih di rumah dan diikuti oleh
beberapa sahabat perempuan untuk shalat berjamaah ber-

sAMaA-531Nna.

= [Derkembangan yang muncul berikutnya adalah mencari:

imam yang mempunyai suar: bagus dan indah.”

- Ar-Tarawth Aktsar @ 23-24

B Masa Umar Jon Khaththak AL-
Yarug ra. [Tabun 587-64% M 1 23 H)

Pada masa awal pemerintahan Khalifah Umar ibn Khath-
rhab Al-Faruq ra segala apa yang dikerjakan pada Khalifah Abu
Bakar Al-Shiddiq ra. masth juga sama dengan sebelumnya, be-
lum ada petubahan arau perkembangan yang berarti.

Akan tetapi setelah itu baru muncul perkembangan-per-
kembangan bam, di antaranya adalah sebagaimana yang di-
gambarkan dalam atsar yang diriwavatkan oleh lmam Al-Mar
wazy dari Nauval, berkara lyaz Al-Hudzali, sebagai berikut :
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Urang-orang {(sahabat dan tabi'm) melaksanakan shalar tarawih di
masjid, dan flka mereka mendengar imam yang bacaan Al-
(ho’gnnya bagus, mereka ce]ﬁiuﬁg mengikuti (shalat) fmam
tersebut, kemudian Khalifah Umar berkata : Meveka telah me-
fugukan Al-Qur'an, demi Allah jika aloc mampy akan aku rubah.
Tidak berlangsung 3 malam, sehingga Umar ibn Khaththab mengum-
fnilkan orang-orang unmk bermakmum berjamach dengan sahabat
Libay ibm Ka'ab ra. Dan beliau berkata : Jika (perbuatan) mi di-
golongkan bid'ah, maka sebaik-hail bid’ah adaleh {perbuatan) i,

Oleh karena Khalifah Umar ibn Khathrhab ra. melihat ada
kecenderungan yang kurang bak yaitu mereka tertarik untuk
mengikuri shalat tarawih dengan berjamaah, jika imamnya



http://www.cvisiontech.com

mempunyal suara merdu {indzh), jika tidak itu, mereka kembali
seperti sediakala, yaitu sebagian di anturanya ada vang shalac
sendirian, dan di antaranya ada yang betrjamaah.

Dengan demikian, beliau mermpunyai inisiatif agar keadaan-
nya lebih balk, tertib dan tentunya lebih syiar apabila dulam
mengetjakan shalat tarawih dijadikan satu dengan saru imam,
tidak lagi berpencar-pencar.

Untuk tujuan itulah kemudian heliau mehunjuk sahabat
Ubay tbn Ka'ab ra. yang mempunyai suars indah dan merdu
untuk menjadi imam shalat tarawih, hal i sebagaimana ter-
cermin dalam suatu riwayat yang diriwayatkan oleh [mam Al-

Bukhari dari Abdurrahman b Abd. Al-Qary, demikian :
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Khalifah Usmar ibn Khaththab ra. berkata (setclah menyaksikan
orang-orang melaksanakan shalat tarawih saling berpencar) © Aku

berpendapat, jika meveka aku kumpulkan dengan satu imam, tenru
akan lebih wtama dan terab. Kemudian beliay melaksanakannya dan
dikumnprdkanlah meveka dengan Imam Ubay i Ka'ab. Lalu {pada
suam malam yang lain) aku kembali keluar bersamanya, dan (me-
Uhat) orang-orang sudah mengetjakan shalat dengun imam mereka,
beliau berkata (sungguh!) seindah-indah bid' ah adalah im.?

# Fath Al-Bary 1V} 203.204

P
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Selain itu, karena shalat rarawth pada masa i memakan
waktu yang lama, sehingpa selesainya pun mendekati waktu
tyar { subuh, sehingga banyak para sahabat dan tabi'in yang
mengikuti shalar carawih dengan bersandar rongkat-tongkar
mereka, maka oleh karena itulah, untuk meringankan beban
imam, Khalifah Umar tbn Khaththab mengangkat 2 imam se-
kaligus untuk menjadi imam dalam satu kali shalat tarawih, se-
bagatmana riwayat Al-Saib ibn Yazid berikut ini -

a3 N it oy o5, T35 gy A G !y sak
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Khalifah Umar ibn Khaththab ra. memermtahkan kepeda Ubay
i Ka'ab dan Tamim Al-Dary untuk mengmami shalat tarawih
deripan orang-orang dengan |1 rakaat.

Mengapa 11 rukaat dengan 2 orang imam, sebagaimana di-
ketahui dalam riwayat hadies-hadis terdahulu menunjukkan
lilwa 1 rakaat, jikalau diperkirakan dengan waktu sekarang
(rim) akan menghabyskan wakeu sekitar 2 jam, inilah yang men-
| ulikan para sahabat dan tal'in samparbemsandar kepada tong-

n-1ongkar mereka, karena Al-Qur'an yang dibaca dan juga
bicasn lain sangat panjang.

Perkembangan berikutnya pada masa Khalifab Umear ra.
dalah pemisahan antara jamaah laki-laki dan perempuan, di
manta Khalifah Umar ra. menjadikan jamazh putra dengan satu
iy Ubay ibn Ka'ab ra. dun jamaah perempuan dengan sacu
unadn, yaieu Tamim Ad-1lary atau Sulaiman ibn Abt Khatsmah,
vhpraimana keterangan dalam riwayat imam Al-Marwazy dari

| lizvam ibn Urwah Jan hapaknya dun Said ibn Manshur dari

L/rwah, demikian :
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Bahwasanya Khalifah Umar tbn Khaththab ra. mengemputhan
orang untuk berjamaah dengan Ubay ibn Ka’ab, dan i shalat ber-
jamaah dengan laki-laki dan sementara Tamim Ad-Dari shalat de-
ngan jamagh perempuan, dan Imam Muhammad ibn Nashr me-
riwayatkan dart Urwah. la berkata sebagai ganti Tammm adalah Su-
uman ibn Abi Khatsmah.”

Perkembangan lain pada wmasa ini, yaitu dalam jumlah ra-
kaat shulat tarawih, untuk yang pertama kali beliau memerin-
tahkan agar shalac tarawih diamalkan sesuai dengan hadits Umnil-
Mukminin Aisyah ra. (hadits no 4 dalamn bab hadits-hadits ten-
tang tarawih dan juga hadits b.] dalam bab Jumlah Rakaatr Sha-
lat Tarawih}, di mana menunjukkan jumlah rakaat shalat tara-
wih adalah 8 rakaat, dengan setiap rakaar membaca 3 surac; Al-
Bagarah, Al ‘Imran dan An-Nisa' dan juga di mana lamanya
rukuk, i'tidal dan sujud sama dengan waktu berdici membaca 3
surat tersebur.

Khalifah Umar iln Khathithab ra. setelah melihat orang-
orang semakin hari semakin melemah, maka diperintahkanlah

perubahan jumlah rakaat yang awalnya terdici dart 11 rakaat

menjadi 23 rakaat; 20 shalat rarawih dan 3 witic

Bermula dar perubahan inilah akhirnya berkembang lagi
dant 23 rakaar menjadi 37 rakaat, 39 rakaar sampa akhirnya
menjadi 41 rakaat.”

Taonww AldHawabk o 17137

# Syarh Az-Farqany - [ f 239
H At-Tarawth Aktsar @ 13, 3435
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Barangkali akan rimbul suatu pettanyaan besar, mengapa
vrang-orang yang kondisinya dalam menperjakan shalat carawih
seimakin hart cenderung melemah, juseru jumlah rakaatnys di-
rambali?

Jawabannya adalah sebagairnana yang telah dikemukakan
Iwrulang-ulang di atas, bahwa Jengan 11 rakaat, mereka merasa
lelab, kecapekan dan kurang hertstirahat, karena 1 rakaat saja
kalau dihitung dengan Jam sekarang, barangkali akan mencapan
kurang lebih satu jam, itulah sebabnya tarawih baru akan selesai
menjelang shalat subuh, dan itu pula sebabnya mengapa orang-

rang dalam mengerjakan shalat tarawih sama bersandar de-
ngan tongkat-tongkatnya.

Atcas dasar inilah Khadifah Umar ibn Khachehab ra. me-
menntahkan untuk mengubah jumlah rakaat shalat tarawih Jdari
Il rakaat menjadi 23 rakaat, dengan menngankan bacaan Al-
(ur'annya atau bacaan-bacsan yang laifl

Dengan demikian, baik imam atau makmum dalam me-
nierjakan shalat tarawih dapat beristirahat dengan eukup, tanpa
mengurangi nilai pahalanya.

C. Masa Khalijah Uiman Jbn Alfan 1a
(656 M 1 35 H)

Pada masa pemerintahan Khalifah Utsman ibn Affan ra.,
shitae tarawih diimami sendirt oleh Sayyidina Ali ibn Abi
| halib ra, sebagaimana yang digambarkan oleh atsar yang di-
iwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi dari Qatadah dari Hasan, ia
herkata -
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Pada masa Khalifeh Utsman ibn Affan ra , Al itm Al Thalib ra.
mengimami kita {shalat tarawih) selama 20 malom, kemudian ia
menyendivi, sehingga sebagian mereka berkama . Beliau (ingin)
beribadah sendivi (untuk menghabiskan sepulih hari yang terakhir),
kemudian {selanjutnya dimami oleh Abu Hulaimah; Muadz Al-
Qary, dan befiaw ketika (mengimemi) wakiu it membaca gunut ¥

Pada masa Khalifah Ursman ibn Affan ini ada amalan baru
yang belum pernah dilakukan sama sekali pada era sebelumnya
yang petlu untuk dicatat, yaitu doa khaemil Qur'an, yang dibaca
sesudah selesai { khatam membaca Al-Qur'an (sebelum rukuk),
sebagaimana keterangan di bawah m: :
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Imam Hanbal Rahimahullah berkata : Aku mendengor lmam Ahmad
berkata di dalam masalah khatmil Qur'an - Jika kamu selesai {dari)
membxaca swrat ul a‘udzie bi Rabbin-vaas, maka angkatlah kedua
rmganmu dalam doa sebelwm nukade, aku bertanya | Dengan alasan
iwpa kitg memilih ind? |, ia menjaswab : Aku wmelthat penduduk Mak-
kah sama mengerjakannya. Dan Sufyan ibn Usyainah juga mengerje-
kannya bersama-sama dengan mereka di Makkah, Imam Al-Abbas
itm Abd. Al-Adhim berkata : Aku jumpai orang-ovang di Bashrah,
dan Makkah sama mengevjakan seperti itu. Dan penduduk Madinah
meriwayutkan masalah v dan menyebumya bahwa it adalah dar
Khalifah Utsman fbn Affan ra.”

Adapun jumlah takaat yang paling banyak dilakukan pada
masa ini adalah sama seperti apa yang dikerjakan pada masa

sehelumnya; masa Khalifah Umar ibn Khaththab ra., yaita 20
rakaat Jengan 3 witir

3. Masa Khalifah Rl Jn Abs Thalib ra
(661 M 1 40 H)

Pada masa ini Sayyidina Ali ibn Abi Thalib ra. menjadi-
kan jamaah shalat tagawih menjadi 2 kelompok, 1 kelompok ter-
diri dari jamash laki-laki dan 1 lagi jamaah terdiri dari pe-
rempuan, sedang kelompok laki-lak: diimami sendiri oleh Say-

yicdhna Al tbn Abi Thalib ra., sebagaimana riwayat Imam Al-
Baihaqr di bawah i :

wodf) 2351 08" T plagly iy JIn gl JRR 2 S s £T7
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Sesungguhnya ia (Sayyiding Ali tbn Abt Thalib ra.) menjedikan |

satu umam untuk laki-loki dan sar imam lagi untuk perempuan,
akan tetafi beliaw mengimami mereka (laki-lali dan perempuan)
dalam shalar witir.

Dan juga sebagaimana atsar yang diriwayatkan oleh Imam
Al-Baihaqi dari Atha’ ibn Al-Saib dan Abi Abdurrshman Al-
Salamy :

DB T i de LBy L) S T:.;,.ﬂ ,»{; ELE’QQ Agli G5
Belime (Sayyidina Ali) memanggll para pembaca Al-Qur'an dalam
bulan Ramadhan dan memerintahkan seorang dari mercka uniuk
mengimami shalat bersama crang-orang dengan 20 rakaar, Rawi ber-

kate : Dan Sayvidina Ali ihn Ab Thalib ra. sendiri {mengimami}
shalat winr dengan mereka.

Dari dua atsar tersebut bisa Jdrambil kesimpulan, bahwa -

% Bellau yang pada masa Khalifah Utsman ibn Affan menjadi
imam, pada masa beliau menjad: khalifah, imam diserah-
kan kepada orang [ain,

% Shalar tarawih dijadikan 2 kelompok, kelompok laki-laki

dan peretapuan.
% Shalar witimya heliau senditi yang menjadi fimam.

% Jumlah rakaat shalat tarawih 20 rakaat dengan 3 wtir.

£ Mata andara Khalifah Umar, Ulsman dan
Al sampai Khalijah Umar Hbn Abd, Agig ra,

Asy-Syaikh Athivah Muhammad Salim dolam kitabnya;
Al-Taraush Aktsar min Alf Aam fi Masjid An-Naby menjelaskan
sebagai berikut :
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! Javi keterangan tevdahulu, nampak jelas bagi yong mat menganalisa,
hahawa jumich rakaar ravawih pada masa mereka (Khalifuh Usnar,
Hisman dan Al va.) adalah tetap menunjukkan 23 rakaat, 3
antaramya witiy, (hal tersebus} sebagaimona riwayat lmam Malik
duirt Yazid ibn Ruuman yang teleh lewat. Dalam kitab A!-Tﬂqﬁib{l

]
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ia (Tbn Hajar) berkata - Yard in Ruuman AlMadany adalah

budak merdekanya keluarga Zubair, seorang yang dapar dipercava
dari martabat ke-5, meningoal pada tehun 130 H, beliau hidup pada
masa Umar saja, jika saja ia hidup pada masa Khalifah Umar juga
LUitsman dan Ali, tentu in akan berkata : Fi yamani Umar ua
Utsman wa Al

Dan menurumya; Tambahan jumizh rakaat tavawih yang ada da-
lam riwcyat Muady; Al{Qary don Shalih budak merdekanya Al-
Tsauamash ity tevjadi pada masa seteloh Khalifah Umar, Utsman
dan Ali, karena wmbahan itw waktunya ditentukan seheliim perang
Al-Harvah (63 H { 683 M) dan ddak ada petunjuk sedikit pun
yang menurjukkan ke arah it

Jika nash-nash (teks-teks hadits) menunjukkan batasan pada 23
rakaat dalam masa Khalifah Umar ra. dan nash tersebut selaly me-
nunjukkan jumlah 23 rakaar dari yang dilokukan oleh Sayydina
Ali ra dalam masa beliau menjadi khalifah. Maka dengan begien
jelas sekali buhwa jumlah rakaat selaly berlangsung wevh dan terap
23 rakaat sampai masa Sayvidina Ali v, menjadi khalifah.
Adapun tambahan (lebik dari 23 rakaat) itw datang setelah masa
sesudah beltate menjadi khalifah, dan tambahan it berlanjur terus
sampal masa Khalifah Umar ibn Abd. Anz ra dan masa-masa se-
sudahnya.”

[Dar keterangan di atas, dan semenjak Khalifah Umar ibn
Khaththab ra. memerintahkan agar shalar tarawih dikerjakan
dengan cara betjamaah sampai masa Khalifsh Umar ibn Abd.
Aziz ra; jumlah rakaat shalat menumukkan bilangan 23 {dua
puluh tiga) rakaat. '

o ArTarawih Akear ; 474

Sedangkan tambahan lebth dari 23 rakaar; 36 rakaar tavawih
detn 3 7akaar witr atau lebih it baru muncul dan dilaksanakan
setelah masa Khalitah Ali ibn Al Thalib ra. Jan berlangsung
rerus sampai masa Khalifah Umar ibn Abd. Aziz ra. (62-111 H)
sehagaimana yang dijelaskan oleh Aban 1bn Usman Jdan Dawud
ibn Qais yang dirtwayatkan oleh Imam Al-Mawardy :

5305 el 2k bk o Sl i Lol
TN N B R Binss £, 05055 55535 W

Aku menjumpai ahli Madinah pada masa Aban {n Utsman dan
Khalifah Umar ibn Abd. Az ra. mereka mengerialian shalas tarawih
dengan. 36 rakaar dan wittr 3 rakear, dalem sdtu nwavar lam
ilan mereka shalat witir dengan 5 rakaoe ¥

Alasan penamhbahan bukan hanya yang ditegaskan oleh
Imam Asy-Syafi'i saja; bahwa shalat tarawih uu adalah tergolonp
shadar sunah, oleh karenanya ridak ada batas tertentu dan tidak
wla batas habisnya, jitka mereka menghendaki berdiri lama de-
apan bacaan panjang dun sedikit sujud, atsu dengan mein-
perbanyak rukuk dan sujud {rakaat), kedua-duanya adalah sama
barknya, dan Imam Svafi'i lebih menyukai yang pertama {hacaan
panjang dan sedikit rakaat).

Foth Al-Bary 2 IV f 161

Syarh Ax-Zarpoy 7 L 139
J'||||I.Ig|.'l AL Amanr ; 'VJ |
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Atau alasan yang ditegaskan oleh [mam Hulaimi dart peng-
ikut madzhab Syafi’i, sebagaimana di bawah ini
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Barang siapa {mengmgimkan} mengilati ahli Makkah, kemudian
melatakan shalat tarawih dengan 20 rakaar, it adalah {perbuatan)
baik, barang siapa {mengingmkan) mengikuti ahli Madinah kemudian
melakudan tavawik dengan 36 rakaar, itw pun Juga baik, karena
{(hacgigqutnya) mereka mengmginkan dengan apa yang dikerjakan ity
adalah mengikuti jejak ahli Maldah dalam memperbanyak keutamaan
ihadoh, bukan dalam berlomba seperti yang yang menjadr prasangka
sebagian orang. [Dan barang siapa mencikupkan dengan mengerjakan
20 rakaat lale membace dengan apa yang dibaca oleh lainnya dalam
mengerjakan dengan 36 rakaar, maka i akan lebih wtama, karena
banjang berdivi itu lebih ueama daripada banyaknya nduk dan su-
jud. Adapun rahasia 20 vekaar itu, bahwasanya shalac sunah dr
hiar bulan Ramadhan itn banyaknya 10 rakaat, kemudion karvena
dan bulan Ramadhan merupakan bulan bersungguh-sungguh dan
meningkatkan dal@m mencari kewtamaan, maka dilipatgandakaniah
ibadah {dari 10 menjadi 20 rakaat) ¥

# Bulugh Al-Amany : ¥ [ 18

Akan tetapi ada alasan yang lebih menank kagi untuk dike-
mukakan di sinu, yattu seperti yang diterangkan eleh lmam Na-
wawl dalatn kirab Mamu'nya, demikian .
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Rerkata Ashholma (Asy-Syafi'ivah) - Hal yang menvebabkan Al
Madimah menambak rakoaat torauth (dar 20 vakaat menjadi 39
rakaat) adalah, hehwasonye Ahlu Makkah pada setiap selesai me-
nrerfakan 2 kali istrahat tarauth, mengerjakan thawaf dun shalae
sungh thawaf 2 rakaat, dan mereka tidak mengerjakan thawaf se-
relak istivahat yang kelima, (dengan demikian) Ahl Madinah meng-
harapkan kesamaan {dalam mendapatkan kewtamaan Ramadhan),
maka mereka menjadikan ganit untuk setiop thawaf dengen 4 Ta-
kaar, dengan demikian mereka menambah 16 rakaat (tarawih} dan
(mereka tetap shalar) winr 3 rakaar. Jadi jumloh semug menjadi
39 rakagr ®

Al-Mamu' - [1] f 527
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SHALAT TARAWIN
PADA MASA IMAM MADIHAB

A Masa Imam Malib I Anat ra.

gmam Malik ibn Anas, pembangun madzhab Maliki,
lahir pada tahun 93 H [ 712 M, sementara Khalitah

Umar ibn Abd, Azz meninggal pada tahun 111 H / 720 M
dengan demikian Jmam Mallk menjumpai Khalifah Umar ibn
Aziz selama 18 tahun.

Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwasanya shalat
tarawih dengan jumlah 36 rakaat itu terus berlangsung sampat
masa Khalifah Umar ibn Aziz berkuasa.

Oleh karenanya, Imam Malik berpendapat, lebith menyukai
apabila shalar tarawih dikerjakan dengan jumlah 39 rakaar
dengan ketentuan rinciannya sebagai berikut

e 38 rakaat tamwib + 1 witit = 39 rakaat, atau
€ 36 rakaat carawih + 3 witic = 39 rakast

Dan beliau memakrukkan bagi orang yang mengerjakan
shalat tarawih kurang dari ketentuan tersebut!, hal ini sebagai-
mana penegasan beliau dalam kitab Al-Mudawwanah Al
Kubra, yang diriwayatkan oleh Imam Al-Qasim :
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imam Malik berkata - Amir mengumus utusan kepadaku, bahwa ia
mengharaphan agar shalat tavawih yang dikerjakan oleh orang-oramg
di Madinah ity dikurangi (berkata Ibn Qasim : Tarawih ketika st
tercdivt dart 39 rakaat, tevmasuk | witr ataw 36 dengan 3 winr).
Aku melarangnya uniuk dikwrangi sedikit pum, dan aky jelaskan
kepadanya; bahwa {semua) ini adalak perbuatan orang-orang {Ma-
dmah) yang alac dapatkan dari meveka, di mang mereka selali mo-
Ldeannya terus-menerus. ¥

Sedangkan menurut pendapat yang masyhur Jari madzhab
Maliki adalah 20 rakazt®. Oleh karena itu, timbul perranyaan;
apakah mengerjakan shalat rarawih dengan 39 rakaat 1w khusus
bagt Ahli {penduduk) Madinah atau boleh dikesjakan oieh pen-
duduk selain Ahli Madinah?

Dalam menjawab pertanyaan ini ulama beda pendapat, ke-
banyakan ylama Syafi'tyah mengatakan : Bahwa amalan it kho-
sus bagi penduduk shli Madinah, sehingea lmam Al-Zarkasy
{ulama dari Syafi"yah) dalam kitabaya : Mamu As-Saajid i Kha-
shais Al-Madingh menerangkan demikian : Berkata pengikut
Imam Syafi'i; Tidak boleh orang selain penduduk ahfi Madinah
mengungguli dan menanding: amalan penduduk ahli Makkah.

Al.Mudewwanah AlLKubra | § 189

liadavah Al Mujtahud - 1 f 128
Al-Hadyw Al Nabawy : 61

Al.Tarawih Aktzar ¢+ 63
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Akan tetapi Tmam Walivuddin Al-Iraqy (juga pengikur Syafi'i)
sependapat dengan lmam Hulaimi dalam menunggapi hal ini,
sehagaimana yang telah dikemukakan terdahuly, di mana ia

mengatakan:

Bayang siapa mengingmkan mengikur amalan ahli Makkah dengan
mengerjakan shalat rarawsh dengan 20 rakaat, maka baiklah baginye.
Dan barang siapa ingin mengikug jejek ahli Madinah, mengerjakan
shalat tarawih dengan 36 rakaar, maka baik juga baginya Karena
haqigamya mereka berbuat yang demikian itu rujuannya hanya men-
cari keuramaan sebanyak-banyakmya bukan merupakan persaingan ¥

Hal Bawm pacfa Mada Ini

Ada hal baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya,
yatru sebagaimana yang dikemukakan oleh Asy-Syalkkh Mu-
hammad Athiyah Salim dalam bukunya Al-Tarawih Akesar Min
Alf Aam; Cara memulai membaca Al-Qur'an dengan terlebih
dahulu membaca basmalgh dan isti'adzah, sebagairnana tersebur
di bawah ini :
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(bn Wahb berkata : Aku bertanya kepada {Imam} Malk Apakah
mam membacy ta'awndy dalem sheder sunah? Ja menjawab : Ya,
dalam bulan Ramadhan ia membaca ta'awuds setiap mengawali
membaca suvah dengan @'wdzn billshi munasy-syaithemirapim, di-
tanyakan kepadanya lagi; Apakah membacanya dengan keras? Ja-
wabmya : Ya. Ditanvakan juga - Apakah dalam shalat tavawih Ra-
madhan juga mengeraskan bacaan bismillahiv-rahmaniv-rahim, jawab-
nya ;o Ya

Dan diriwayatkan dari Itn AlQasim, bahwa imam Malik ditanya
tentang bacaan, pka lmam takbir apakah terus mengawali
(bacaannya) dengan a'udzu billzhi minasy-syaithanir-rajim,
Jjawabnya: Aku tidak pernah mengerghuinya kecuali pada bulan
Ramadhan, di mana imam-tmom kita mengerjakan 1y semua dan

itw adalah perbuatan yang sudah lama sekali dilalodon ¥

Menurur Imam Abu Hanifah, pembangun madzhab Hanafi
sebagaimana yang diterangkan oleh Syaikhul Islam Burha-
nudding Abul-Hasan Ali ibn Bakar ibn Abd. Jalil Al-Rusydani
Al-Marghinany meningpal tahun 593 H { 1197 M dalam kitab
buah karyanya : Al-Hidayah Syarh Bidayah Al-Mubtady di mana
beliau mengemukakan pendapar Tmam Abu Hanifah ibn
Ni'man th., kutipan beliau ini adalah riwayat dari !mam Hasan,
demikian :

Ar-Tarawnh Aktsar 54
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Disunahkan | diistihbabkan agar orang-orang berkumpul dalam bu-
lan Ramadhan sesudah isya'. Muoka hendaknya imam mengimami
shalat wrawth wwreka dengan 5 (limo) kali istirchat (tarwthah}, un-
tuk setiah kali istrahat dengan 2 {dua) kali salam, kemudian hen-
daknya duduk (isgrahat} antare 2 (dua) istivahatan (tarwihah)
denpan jangka waktu antara satu kall istirahatan (tarwshah), setelzh
iy shalat witiv bersama dengan mereka.

Beliaw menyebut demgan lafal Al-Tsehbab (sunch) vang paling benar
sebenarnya adalsh {menvebut} sunah. Demikian lmam Al-Hasan
meriwavatkan dan Imam Abu Hamifah th. Karena rtulah amalan
yang dikerjakan secara kemtinyu { tevatur (terus-menerus) oleh para
Khulafa' Al-Rasyidin Radhivallahst anhum. Sedangkan Nabi
Muhammad saw. telah menjelaskan alasan beliaw menmppalkan Al-
Muwadhabah {teyus-menerus) kavena khawatir kalaw nant shalat
tarauwih itu divajibkan atos kite.®

Kemudian Imam Kamaluddin, Muhammad ibn Al-Humam,
meninggal rihun 881 H { 1454 M dalam kitab Fathul Qadir
Syarh kitab Al-Hidayah, sebagaimana Jikutip olch Asy-Syaikh
Muhammad Athiyah Salim menerangkan demikian |

# Al-thdayah Ala Padaysh Almubeady : 1 70
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dapun yang mengawali dasar dari zaman Khalifah Uwmar tbn
hhaththab iolah apa vang diriwayatkan dari Afbdvrahman ibn Abd.
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AlLQary, ta bevkata : Aku keluar bersama Khadifah Usnar, kemtedian
i1 berlawa, Rasul saw. bevsabda : Dan hendaknyalah kamu ber-
hegang tegih kepada sunah (rumeunan)ku don juga tuntunan para
Khulafa' Al-Rasyidin sesudahlu, dan dalam hadits lain beliau ber-
cabda : Allah telah mewajiblan atasmu puasa Ramadhan dan telah
aky tmiunkan kepadamu shalar malamnya,

Dan Rasihullzh saw. telah menerangkan alasan meninggatkan shalnt
tarawih (bevjemaah) yanu khawatir diwajiblan, dan kemidum ia
mengutip hadits Aisyah ra. . Bahwasmnya Rasulullah saw. shala
dalgm masjid kemudian shalat betau it ditkuii oleh orang-orang,
esok harinya (kembali) beliqu shalae dan orang-orang memjedt tambah
hanyak.

Iman Al-Humam mengutip (juga) hadits Atsyah ra. . Rusulullah
saw. mengetjakan shalat (sunah} baik di bulan Ramadhan azau di
luar Ramadhan ftu tidak lebik dan 1! {sebelas) rakaat,

Imam ALHumam berkata : Benar wlanya 20 vakaae itu diketjakan
dari masa Khalifah Umar ibn Khaththab ra., sebagaimana keterangan
dalam kitab Al-Muswaththa’ dari viwayat Yazid ibn Ruman dan da-
lam riwayac tersebut menyebutkan jumlah 23 {dua puluh tiga)
rakaar, sementara dani Al-Sab ibn Yaxd menyebutkan 20 {dua pu-
luh) rakaat don witr,

Dan jugn disebutkar dalam kitab Muwaththa' dalam satu viwayat
dengan menyebutkan !1 (sebelas} rakaat. Imam Al-Hiomam ber-
kata: (Oleh karena lt), untuk menggabungkan dua siwayat tevsebut
iglah bahwasanya; shalat taraush untik pertama kali dikevjekan me-
mang berjumlah 1! rakaar, kemudian setelah ttu menjadi 20 rakaat,
dun milah yang diwariskan,

fmam Al-Humam berkata : Dengan demikian bisa diambil ke-
simpulan hahwa; shalar wrawih dalam bulan Ramadhan i sunah
11 (sebelns) rakaat dengan witir dan dikenjakan dengan jamaak, hal
ini sudak dikerjakan oleh Rasulullah saw. yang lalu ditinggalkannya
karena wdzur, yaitu seandainya tidak ada kekhawatran U rentu

belian akan selalu mengerjakannya bevsama dengan sahabat dan ka-
rena kekhawativam ity sudah tidak ada karena wafat belaw, maka
(mengerjakan dengan 11 rakaar) it sunah, sedmgkar tumiuman
para Khulafa® Al-Rasyidin it Nodb dan bukan sunah Rasu! saw.
Dan yang jelas pendapat kebanyakan wlama (Hanafivah) : Bahwa-
sanya yang swnah adalah mengerjakan shalat tarawih dengan 20
{dua pulih) vakaat dengan dalil yang telah kami kemukakan, maka
:;_jzi lebth wtama mitﬂr-;: fuﬂpkin Al-Qadury yaitu; Diisahbabkan
ti sebery apa yang disebuthkan ] '

gty Sy oleh Musannif (pengarang kitab

Jmam Syafii 1.

Pada masa lrmam Syafi'i, 150-204 H [ 767-820 M, shalac
rarawily di Makkah arau di kota-kota lain selain Madinah jum-
lah rakaatnya adalah 23 rakaat (20 rakaat tarawih dan 3 rakesat
witir), sedang khusus untuk kota Madinah adalab 39 rakaat {36

rakaat tarawih dan 3 rakaar witir), sebagaimana keterangan be-
liau dalam Al-Ummnya demuikian -
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Adapnm shalat tevawth dalam bulan Ramadhan, shalat dilakukan
sendirian Ilt.u lebih aku cintal. Dan gk melihat mereka {orang-
orang Madinagh) di Madingh mengerjakar shalac tarauth dengan 39

At-Tarawih Algear @ 167168
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rakaat, sementara aku lebih mencintat yang 20 rakaat karena diri-
wayatkan dari sahabar Umar ra Demikian juga di Makkah orang-
orang mengerjakan shalat tarawih dengan 20 rakaae dan mengerjakan
shalat witir dengan 3 rakaat.¥

Melthat reks di aras seolah Imam Asy-Syafi’t berpendapat
bahwa shalat rarawik itu lebih afdhal { utama dikerjakan sen-
dirian tanpa berjamaah.

DPalam hal ini Imam Al-Muzany, [smail (bn Yahya; 175.
64 H { 791-878 M, murid Imam Asy-Syafi't menjelaskan apa
yang sebenamya dikehendaki dan dimaksudkan dengan perkata-
annya tersebut?

Yang dikehendaki dan dimaksudkan yvaitw; shalat-shalar
sunah yang dilaksanakan dengan sendirian tidak berjamash, se-
pertt shalat rawatib, witir dan lain-lainnva, karena shalat-shalat
ini keutamaannya dapat melebihi shalac rarawih apabila di-
kerjakan secara sendirian.

Kelebihian ttu bukan rerlecsk pada shalar tarawihnya, baik
dikerjzkan dengan jamaash atau sendirian. Alasan tersebur Ji.
dasari oleh perkataan lmam Syafi't sendin yang mengatakan

Ahabbu dayva minhu.

Keterangan ini juga diperkuat dengan awal peinbabasan be-
hau dalam hab shalar sunah, dengan penepasan heliau.

Shalat sunah ada 2 {((ua) macam :

1. Shalat sunah yang perintah jamaahnya muakkadah (di.
kuatkan} tidak diperbolehkan meninggalkan bagi arang
yang mampu melaksanakannya, sepetci shalat id, js-
risga’, gerhana dan lamn-lain,

" AlUmm | {125

£

=

;
|
|

2. Shalat sunsh yang dikerjakan secara sendivian ridak ber-
jumaah, antara saty dengan yang lainnya mempunyai
kekuatan dalam perintah, yang paling kuat adalah sha-
lat watif, tahajjud dan 2 rakaat fagar, di mana lmam Asy-
Svafi'i pada akhimya menjelaskan bahwa, mengerjakan
shalat 2 rakaat fajar dan witir secara sendirian eanpa
jamaah 1tu lebih utama dun afdhal daripada shalat
tarawih.?

D. Shalai Twawit pada Masa Imam Rlmad
Jhir Hanbal .

Imam Ahmad ibn Hanbal; 164-241 H / 780-855 M, se-
bagaimana yang dikemukakan oleh Imam ibn Qudamah;
620 H { 1223 M dalam kitabnya : Al-Mughny berpendapat

ISR o5 iy 805 s K5 By G105 2503 G
Dy i B ke 3 A0 St B B3
VA gy “ g LA BT IE o A e i gk
Imam Ahmad ibn Hanbal bevkata : Shalat tevawih dalam Bulan
Ramadhan itw 20 (dua puluh) vakaat dan hdammnya sunah mugk-
kadeh, ovang yang pertama kali membuat tuntunan adaloh Rasul
Allah saw. Dan shalar tarawih itw disandarkan {dinisbatkan) kepada
Khalifeh Umar itm Khathihab ra. karena beliaulah yang pertama
kali mengumpulkan orang untuk berjamagh shalar wrawih dengan

wthabat Ubay ibn Ka'ab ra., maka beliau shalat tarawih bersama
mereka.

L

At-Tarawlhk Altear . 9% 196G
AlMughny . | J LA5- 146
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Demikianlah pendapat Imam Madzhab empat, tiga imar
dari mereka; Imam Abu Hanifsh, Imamm Asy-Syafi'i dan Imam
Ahmad ibn Hanbal sepakat jika jumlah rakaar shalar tarawil
adalah 20 rakaatr dengan witir 3 rakaat.

Bahkan boleh dikatakan justru keempat lmam Madzhab
tersebut sepakar atas jumlah rakaat jika kita merujuk kepada
salah satu dari Jua gaul (pendapat) Imamm Malik yang tne-
negaskan bahwa jumlah rakaat tarawibh adalah 20 rakaat, se-
bagaimana yang ditandaskan oleh Imam Ibn Rusy dalam kitab-
nya, Bidayah Al-Mujiahid, yang akan Jikemukakan pada bab se-
telah mi, insya Allah Ta'ala.

‘b, LR,

ne g ACS

[ W

SHALAT TARAWIH MENURUT
ULAMA SELAIN IMAM MADZHAB

Monwreed Imam - ‘7M»m<f5/£

gnmm Muhammad 1bn Isa Ar-Turmudz, 220-279 H
824-892 M dalam kitab kumpulan haditsnya yang ter-
kenal dengan Jami' Sunan At-Turmudz berpendapar demikian -
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Ulama berbeda pendapat dalam masalah shalat warawih Ramadhan,
sebagian mereka dari Ahlit-Madinah berpendapat hendakmya shalat
tarawih dengan 41 (empat priuh sarw) takaat dengan wior, don
menunyt mereka ini adaloh amalan Ahli Madingh. Sedangkan ke-
banyakan para wluma berpegangan aias apa yang diriwayatkan dari
sahabar Ali dan Umer Radhivallahu anhwm dan para sahabac nabi
yang ldin, bahwa hanyaknya shalat torawih adalah 20 rakaat.

" Tuhfah Al-Ahwadey < 110 f 522
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Moninit Any-Syaibly Abdil Qadin: Al-Jilany

Asy-Syakkh Abu Shalih Abdut Qadit 1bn Musa tbn Ab-
dullah ibn Yahya Al-Zahid Al-Hasany Al-Jailany, 470-561 H {
1166 M. Pembangun aliran Shufiyah, thariqah Qadiriyahk dalam
kitabnya; Al-Ghunyah li- Thalibi Thanig Al-Hagg menerangkan se-
ciara panjang lebar demikian :
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{Fasal) shalat tarawsh ine merupalan sunah (untunan Nabi saw. |
di mana beliaw mengerjakannya semalam, atau dua malam, atan tipa
malam; kemudian para sahabar meminggu beliaw dan beliau odak
hetuar (seperti biasanya) dan beliou kemudian bersabda . Jika aku
keluar tentu shalat ftu difardhukan atasrme Shalat carawih ing di-

langgengkan padae mase Khalifah Umar ra. untuk itulah ia di-
sandarkan kepadanya, karena beliaulah ovang pertama yang
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memerintahkan wunmk mengerjakannya. Hadits yang menunjulikan
hal it adalah vang diriwayatkan dard Aisyah Umil-Mideminin 7a.
bahwasanya Nabi saw. keluar pada suatu malam dalam bulan Ra-
madhan, lalu shalat di duliom masjid dan kemudian diikuti oleh para
sahabat, malam kedua para sahabar bertambah banyak sehingga
masjid penuh sesak dan beliau tidak keluar, sampai beliaw akhimya
beluar wntu shalae fajar (subwh), sesudah shalat subuh beliqu meng-
hadap kepadn para sahabat dan bersabda : Sesungguhnya tidak sa-
mar bagiku apa yang engkau keviakan semalam, akan tetapi aku
ihawatir shalat malam itu akan divayibkan atasmu, yang kemudian
kamu menjadi lemah dan meninggalkannya.

Alsyah berkata | Dan Rasululigh saw. mengajak kepada meveka un-
auk menghidup-hidupkan bulan Ramadhan dengan tanpa memerintah.
Kemqudian akhimya beliau wafat, dan keadaan masih seperti v pada
masa Khalifah Abu Bakar dan awal masa Khalifah Utayr thn Khath-
thab ra.

Dirisayatkan dari Sayyiding Ali thn Abi Thalib ra , beliaw berkata:
Sesungguhnya Khalifah Umar ibn Khaththab menjadikan shalat ta-
rasih {sedemilian vupa} it karena beliau mendengar hadits dariku.
Sahabat bertanya : Apa hadits ite ya Amir Mulomunin? Beliau men-
jewab : Aku mendengar dari Rasulullah saw. bersabda : Sesungguh-
nya Allah Ta'ala menjadikan swatu tempar di Arsy, bernama Ha-
dhirah AlQuds yang rerbuat dari nuer (cahaya), di dalamnya ter-
dapat malaikat yang tidak dapar menghitungnya kecuali Allah, me-
rela selalu beribadah kepada Allah dan tidak Pernah berhenti sesaat
pun, den jika pada malam-malam bulan Ramadhan mereka me-
mohon izin kepada Allah untuk turun ke bumi agar bisa shalace ber-
sama-sama dengan anak Adam. Maka barang siapa dari wmat Nabi
Muharmmad saw menyentuh mereka ataie meveka menyentihnya
(saling bertemu) akan mendapatkan kebahagiaan sesudah itu se-
lamanva, kemudian Umar ketika itu berkata : Kita lebih berhak
dengan i, oleh karenanya lahe ia mengumpulkan para sahabat dan

tabi'in unruk shalac tavawih dengan bevjamaah dan menuntun-
kannyer,

Dan diiwayatkan dari Sayviding Al ra. dan Usman ibn Affan ra.
behwasanya ia keluar pada malam pertama dari hdan Ramadhan,
kemudian beliau mendengar bacaan Al-Qur'an dr beberapa masjid,
lalu i berdog; mudah-mudahan Allah menerangi kubur Umar se-
hagetimana ia menevangi beberapa masjid Allah dengan ALCho"an.
Menurut riwayat lain ; Sesungguhnyva Sayyiding Ali ra. melewati
heberapa masjid, di mana masiid-masjid ity bercahaya dengan
lampti-lampy, sementara ovang-orang sedang mengerjakan shalat ta-
rawth, lalu beliauw berdoa, Mudah-mudahan Allah menerangi ku-
bur Umar seperti i menerangt masjid-masjid kita i,
Dinwayatkan dan Nabi saw., beliaw bersabda - Barang stapa meng-
santungkan lempu df rumah dori nemah-nemah Allah (masjid), meka
maldikut akan selalu memohonkan ampun kepadanya, dan 70.000
malpikat akan selaly mendoakannya sampal lampu 1t padam .
Diriwayatkan dari Abu Dzar AL-Ghiffary va. ia berkata - Kia sholar
hersama Rasulullah saw. kerika malom ke-23 beliaw shalar bersama
kita sehingga menghabiskan sepertiga malam, dan pada malam ke-
24, beligy tdak keluer, don pada malam ke-25 beliaw kembali keluar
dan shalat bersama kita sehingpa menghabiskan wakeu setengah
malam. Kita bevkata kepada beliau : hika soja engkau shalar bersamat
kita bada hari-hari berikutmya tentu akan lebih baik, beliay men-
jawab - Sesungmuhnya barang siapa shalat bersama dengan imam
sampai selesai, maka dirulis baginye pahala sepertt melaksanakan
weluruh shalar malam, dan beliau tidak shalat bersama ki pada
mulam ke-268, dan kembali shalat bersama kita pada malam ke-27
di mana beliaw mengumpulkan keluarganya untuk shalae bersama
kita sehingza kita khawanr kehifangan wakou Al-Falak, ditanyakan
apa ttu Al-Falah?, ia berkata wakow sahur.?

Al Chunysh Li Thali Thare Al-Heg ; [T ] 13
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55 38 1 1')_34 2oz 1 [‘-‘F K :I?'lf' giﬂui"'ﬁ: !::? Dan shalar tarawih itu terdivi dare 20 (dua puluh) rakaat, di mana
-"y "'1 1 &"‘"‘4‘ 5“"]‘ 131'"]- ' duduk dan salam unnuk setiap dua rakaat, dan tevdiri dari 5 ( lima)

kali istivahat (tarwihah), setiap 4 (empat) rakoar 1 istivahat (tar-
wihah}, Dan henduknva nuae untde seriap dua rakaat dengan + Ushali
tukataini al-tarawih al-masnunah, jika sendiri menjads imam wan
tAakmicm .

[Jisunnahkan dalam rakaat pertama pada malam pertama setelak
membace Al-Fatihah membaca surat Al-Alag; igra bismi Rabbikal-
lady khalaq, karena itu adalah avar yang pertama kali ditwrunkan,
demikian menvrue omam kita; Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal
ra. dan demikian juga menwrut semua fmam Ridhwan Allah Alai-
fum, kemudian sujud di akhir surat dan kemudion bangun | bevdivi
fagi dan lalu (baru} membaca surat Al-Bagarah
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Pisunnchkan pula membaca Al-Cur’an khatam sam kali agar se-
mua orang wmendengar semua Al-Qur'an, sehingga mereka me-
ngetahui apa yang terkandung dalam Al-Qur'an yang berupa amar
makruf nahi mungkar, nastharnesihat dan larangan-darvangan, dan
rdak disunahkan lebih deri satie kalr khatam, agar tidak memberat-
kan kepada makmum dan menjadikannya gelisah, akhirnya mereka
bosan dan merasa berat don pada pilivarmya mereka membenci 1a-
maah, dengan demikian hilanglah Apun Adhim don Tsewab jazi
{pahala besar}, vang demikion ini dischabkan oleh perbuatan tmam,
dengan demikian ia berdosa dan tergolong ovang-orang yang berdosa,
hadahal Nabi saw. telah mengingatkan yang demikion itu kepada
sahabat Muady va. dengan sabdanya - Adakah engkau orang vang
memfimah [ menganiaya ya Muadz?, ine disampaikannya wokiu
mengimarni shalat dengan kaum dan memanjangkan bacaan, sehingga
salah seorang davt mereka memisahkan diri dan Ity mengadu kepada
Rasutullgh saw.

Disunahkem mengakhirkan shalat witir sampai akhir shalat tarawrh,
dom hendaknya membaca dalam vakaat pertama {sesudch Al-Fathah)
Sabbihisma Rabbikal A'la dan dolam rakagt yang kedua surar Al
Kafinn dan dalgm rakaar ketiga suvah Al-Ikhlash, kavena beliau
nabt mengerjakennya demikian.

Dimalerubkan shalar sunch di antara dua kali isdrahat Dimakruh-
kan shalat tarawih dalam 2 (dua) magid, demikian jupga shalac-shalgr
suncth yang disunwhkan berjamaah setelah tarawth, menurut satu
rivwayat dari dua riwayat, karena ite adalah merupakan ibadah pe-
nutup, makreh huktmnya menurut Imam Ahmad rh
Diviwavyaikan dari sahabat Anas ibn Malik ra ; bahwasanya ia ddak
menyukainya dan bakkan ia ridur sebeniar, bangun dan kemudan
mengerjakan apa yang dikehendaki semampunya davi mengerjakan
shalar tahajjud dan kemudion kemball udur, karena yang demikian
mi akan lebik mengenirahkan untuk shalat malam, dan ini pula yang
drpuji dan ditururkan oleh Allah di dalem Al-Qur'an {sesungguhmya

bangun malom ini adaloh wakny yang lebih tepat {untik khusyuk
beribadah dan lebih terkesan bacaan yang divcapkan) .

Riwayar yang kedua; membolehkan dan ridak makrich, aken terapr
lebih baik mengakhirkannya, kavena riweyar Umar ra. yang me-
ngataken bahwa : Kamu menunggu keutamaan akhir malam, yaitu
wakey di mana kamu eidur dtw lebih aku sukai darvipada wakiw di
mma kamu mengerakan shalar.”

Al-Imam Al-Qadhi Abul-Waleed Muhammad ibn Ahmad
ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd Al-Qurcthuby Al-

Andalusy yang terkenal dengan sebutan Ibn Rusyd, 520 H ¢{
1126 M, dalam kitab Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al
Mugtashidnya menjelaskan demikian :
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Para ulama saling berbeda pendapat manakah pendapat yang ter-
pilih (kuat) mengenai jumish rakaat shalat tarawih yang dilaksanakan
oleh orang-orang dalam bulan Ramadhan.

Imam Mafik menurut salah satu dori kedua pendaparmya, Imam Abu
Hanifah, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad dan Dawud Al-Dhahiry
memilih bahwasanya mengerjakan shalat tarawih dengan 20 (dua
tiduh) vakaar tanpa witir, |

imam ibn Al-Oasim menufirkan { meriwayatkan dari Imam Malik,
bahwasanya beliou mengomggap lebih baik mengerjakan shalat tavawih
dentpan 36 (niga puluh cnam) rakaar dun 3 (nga) vakaac witir.
Penyebab perbedaan pendapar mi adalah karena perbedaan dolum
mengaml | menentikan deli.

Imam Maltk meriviayatkan dari Yazd ibn Ruman, ta berkata - Orang-
orang (sahabat dan tabi'n} mengevjakan shalat tarawth pada masa
Khalifah Umar tbn Khaththab ra. dengan 20 {dua puluh) rakaat.
Diriwayatkan dari Dawwd tbn Qais, ia berkata © Aku jumful
orang-orang Madinah pada masa Khalifah Umar tbn Aziz don Aban
tbrt Ursman melakukan shalar terawih dengan 36 (tiga puduh enam)
rakaat don witr 3 (Gga) rakaat,

Dan Imam Ibn AlQasim juga menandaskan bahwa Imam Malik
herkata - Shalat tarawih {dengan 36 + 3 rakaat) itn adalah me-
rupakan amalan fama ¥

Menwrat Imam Al-Kaiary

Imam Al-Kasany, Alawddin Abi Bakar tbn Mas'ud Al-Kasani
Al-Hanafi, meninggal tahun 387 H dalam kitabnya; Bada'iv Al-
Shanaai’ Fi Tartib Al-Syarea’ menjelaskan sebagai berikur :

‘ Bidayah Al-Mujtahid -1} 152
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Adapun yang termasuk Sunan Ash-Shahabah adalah shalat tarawih
vang dikerjakar pada malam bulan Ramadhan, kalau kita berbicara
tentang shalat tarawih, maka pokok permasalahannya adalah me-
nyangkut wakou, sifat, jumich rakeat dan adakah perintah meng-
dadha apabrla waktunya telah lewat?

Sifat shalac wavawih adalah sunah, menurut yang diriwayatkan oleh
(mam Al-Flasan dart Imam Abu Hanifah vh., ia berkaia - Shalat
rarawih dalam bulan Ramadhan i sunah, ndak seharusnya di-
cingoalkan begitu juga vang dirwayatkan oleh Imam Muhammad,
hahwa shalat torawth ine sunah, hanya saja bukan sunah Al-Rasul
saw., karena sunah rasul it suate amalan yang selahe dikerjakan-
mya dan tdak pernah ditinggalkannya kecuali ada udzur syar'i.
an Rasutullah saw. dalam hal shalar tarawih ind tidak selalu me-
lakukanmrya, bakkan belicw hanya mengeviakan beberapa malam saja
dengan berjamaah, kemudian dinggalkannya, dan kemudian be-
liaw bersabda : Aku khawanr shealat i aken diwajibkan atasmu, akan
retapi kemudian sahabatlah yang selabu melanggengkon mengamal-
letnwya, wntwk iuloh makanya termasuk digolonghun sunah sahabat.
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Sedangkan dalam jumlah rakaat dan tata cara shalat belizu
menjelaskan demikian
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{Fasal), wlapun jumiah rakaatmya adelah 20 {dua puluh} rakase
dengan 10 (sepubih) kali salaman dalam 5 {fima) kali istirahat (tar-
wihah). Setiap dua salaman satu kali istirahar, i adalah pendapat
kebanvakan ulama.
I'mam Malik dalam satu pendapar mengacakan, bahwa jumlah ra-
kaat shalar tarawih adalah 36 {gga putuh enam) rakaat, dan dalam
satu pendapatnya vang lain mengatakan 26 (dua puluh enam) ra-

kagr, Dan pendajuir vang shahih adalah pendapat kebanyakan ulama,
karena sebuah rwavat bahwasanya Khalifah Umar va. mengumpul-

FEERRFLE] tE

a:;*am |

kan para sahabat Nebi saw. dalam budan Ramadhan (untwk shalat
tarawih berjamaah} dengan Ubay ibn Ka'ab ra., kemudian beliau
shalat dengan meveka setiap malam dengan 20 (dua puluh) rakaae,
dan tidak seorang pun dari mereka (sahabat dan tabi’in) vang meng-
ingkarinya. Oleh karana itv, mevupakan kesepadatan (Gma’) meveka
atas perbuatan Khalifah Umar tevsebres,

Adapun wakne (pelaksanaan tarawih) wlama kita berbeda pendapat,
di antarvanya mengatakan, wakumya adalah antara wakmu isya' dan
witlr, maka idek boleh dikerjakan sebelum isya' dan sesudah witir,
Dan kebanyakan ulama berkata : waktunya adaleh antara isya’ sam-
bai tevbit fajar, make tdak boleh dikerjakan sebelum isya’ kavena
tavamth itn mengikuti {amalan) isva’, seperti sunah isva’.

tmam Al Narhify menuturkan bahwa : Imam shalat isya’ dengan
makmum fupe wudhi, kemudian makmum tersebut shalat warawih
dengan wmam lain yang punya wudhy, kemudion diketahui hahwa
shalat mereka dengan mmam yang pertama tanpa wudhu, maka wa-
jib bagt mereka mengulang shalat isya' dan juga shalat tarawih se-
kaligus  Shalat isya’ sudah jelas dan tidak perlu divagukan, sedang-
kan sholat tarawih kavena wakrunya sampai terbitnya fajar.

Dan kemudian apekah dimakruhkan mengakhivkan shalat tarawih
sampai tengah malam, sebagian ulama berpendapar : dimakruhkan
kerena shalat taraswth itu {(wakounya) menginngt shala isya’, se-
mentara mengakhitkan isya’ sampai tengeh malam huksmnya mak-
.

Pendapar yang shakih . Tidak dimakruhkan, kavena shalat tavauwth
itu teymasuk shalat molam (givamud-lail), dom shalat malam i ka-
law dikerjakan pada akhiv malam lebih afdhal.

Demikian penjelasan imam Al-Kasani sebagaimana tersebur
dalam kitabnya.®

Badai’ Ash-Shanar fi Tarth Asy-Syacal’ - W f 288
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Mensonud Imam Jbnu Zudamat

Al-Imam Muwatfiguddin, Abu Muhammad Abdullah ibn
Ahmad 1bn Fluhammad ibn Qudamah yang kemudian dikenal
dengan Imam lbnu Qudamah, 62 H / 1223 M dalam kuabnya
Al-Mughny menjelaskan Jdemikian :
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Bagi kita, pengikit madzhab Imam Ahmad ibn Hanbal vh. bahwo-
sanya Khalifeh Umar ra. sagt mengumpudkan pova sahabar dan ta-
bi'in pada sahabat Ubay thn Ka'ab (sebagai imam)}. la mengerjakan
shalar tarawih bersama mereka dengan 20 vakaar, Imam Hasan me-
riwayatkon bohwasanya Khalifah Umar wake mengumpulkan sahabat
dan tabi’in, sahabat Ubay mengerjakan shalat bersama mereka se-
larna 20 malam, dan tdak membaca doa qunut kecwali pada tengah
bulan yang akhiv Dan pada hani-hari yang kesepiduh akhir (tanggal
21 ke atas) Ubay ibn Ka'ab mengundurkan divi dori imam (untuk
shalat sendivi di rumah), hel i menjadikan arang-orang berkomen-
tar : Ubay telah menyingldr! Riwayat Imam Abu Dawud dan Al-Saih
dari beberapa riwayat Imam Malilk mertwayuthen dari Yazid ibn
Ruman ra. berkata : Para sahabat dan tabr'in pada masa Khalifah
Umar ra. mengerjakan shalat tarawih dengan 20 (dua puluh) rakaot.

JWEETLr

Dan davi Sayyiding Ali va. : bahwasanya ia menyuruh seseorang
untuk menjadi mmamn shalar tarawih mereka, dan beliaw mengerjakan
dengan 20 (dua puluh) rakaat, yang demikian ini seolah seperti ijma’
{kesepakatan kebanyakan) ulama.®

Syaiktnl Jtlam Jhnu Taimiyah
Imam Taqiyyuddin ibn Ahmad ibn Taimiyah yang terkenal

dengan sebutan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 661.728 H f
1263-1328 M dalam kitab Fatwanya menegaskan demikian -
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a5 5 gt B pE Y B I AL EREoP
Al R ;]'j
Sudah fjelas bahwasanya Ubay ibn Ka'ab ra. melaksanakan shalar
tarawih dengan orang dengan 20 {dua puluh) rakaar dan witiv de-
ngan 3 rakagr, maka (dengun wu} kebanyakan wlama menyatakan
sunah, kareng beliau sam mengerjaken ada di antara para sahabar
Muhgjirin dan Anshar, dan tidak ada seorang pun (dari mereka)
yang mengingkarinya 7

Dan di samping pernyataan di atas beliau juga menandas-

kan dalam masalah jumlah rakaatnya demikian :

Al-Mughny - [} 167
" Al-Fapawa | 11 [ 400
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Sesungmihnya tentang shalut tarcawih, Nabi Muhammad saw. tidak
menentitkan jumlah vakaammya, bahkan beliow sendivi melakiukan ti-
dak lebth dart 13 vakacae, tetapt dengan memanjangkan rakan:. Dan
ketika Khalifah Umar tbn Khaththab ra. mengumpulkan orang un-
tuk berjamoah shalat warawth dengan sghabat Ubgy ibn Ka'ab ra. 1
mengerjakan shalat tarauwih dengan 20 rakaat dan shalar witir dengan
3 rakaat, hanya saja meringankan bacaan Al-Qur’an dengan mem.
perhatihan tambabun rakaur, karena yang demikian wu lebih me-
ringankan bag wang melakikan shalat daripada memanjongkan 1 ra-
kaat. Kemudian ada kelompok dari ovang-orang salaf yang menperfa-
kan shalat tarawih dengan 40 vakaat, den shalat witiv dengan 3 ra-
kaat, dan yang lainnya lagi dengan 36 dan 3 rakaar witiv. Semua 1tn
herfalan den berlaku, maka siapa saja ingin melakukan dengan berapa
saja shalar tarawih dalam hidon Ramadhan, maka ia relah berbuar
kebaikan.

Kemudian dalam hal mana yang lehih afdhal untuk dipilih
dalam mengerjakan shalat tarawih, beliau menegaskan pendirian-
nya schagal berikur :
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Dan yang lebih utama (perselisihan jumlah rakaar shalat arauth)
adalah dengan cara melihat kondisi orang-orang yang mengenjakan
shatat jika kondisi meveka memunghinkan untuk mengerjakan dengan
herdiri lama (bacaan panjang). Maka lebih utama mengerjakan shalat
dengan 1Q rakaat dan 3 wntir, sebagaimana yang telah dikevjakan
oleh Nabi Muhammad saw. uneuk dirmya sendisi, akan tetapi jika
tidak memungkinkan, maka mengerjakan dengan 20 rakaat lebih
wtama dan afdhal, hal tersebut sebagaimana vang dikerjakan oleh
kebanyakan erang-orang muslim  Dan yang demikion i adaln
merupakan pertengahan antara vang 20 dan 40 vakaac. Dan apabila
ada yang mgin mengerickan dengan 40 rakaar atau lainnya, maka
bedeh-boleh sap dan tidak dimakruhkan sama sekali. Dan yang
demildan ini telah dinash dan disepakari oleh tdak hanya seorang
imam, seperti Imam Ahmad ibn Hanbal dan lainnya. Dan barang
siapa menganggap kalaw mengerjakan shalge torawih dalam budan
Ramadhan ada ketenruan jumlah rakaat tertentu dart Rasidullah saw.
den wrdak boleh ditambah dan dikurang, maka ra telah berbuac
salah @

' Fatawa ilm Taimiyah - 1 f 401
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Iomam Nawaud

Imam Nawawi, Syaikhul Islam Muhyiddin Abu Zakariya,

Yahyu ibn Syaraf Al-Nawawy meninggal tahun 676 H f 1277 M
Jalam kitabnya; Al-Majmu' menjelaskan demikian :
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Bab menerangkan pendapat para wlama didem jumiah rakaat shalat
tarawih
Menurut madzhab kite {Syafi'ivah) bahwasanya shalae tarawih itw
terdiri 20 rakaar, dengan 10 kali salam tanpa witir dan dengan 5
keli istivahatan (tarwihah}, dan satuw kali istivahat (tarwihah} tevdin
dari 4 vakaar dengan 2 kali selam, inilah pendapat madzhab kita
dan juga pendapat Imam Abu Hanifah dan ashabnya, Imam Ahmad
ibn Hanbal dan Dawud (Al-Dhahiry) dan yang lgin, demikian se-
bagaimana yang dijelaskan oleh Al-Qadhi Ivadh dari Jumhur Ulama,

Lhm 'I:
Hﬁl ompression, OCR, web optimization using a wa

dan beliau juga menceritakan bahwasanya Imam Al-Aswad ibn
Mazid mengerjakan shalar wrawih dengan 40 rakaat dan 9 rakaat
W

Imam Malik berkata - Shalat tarawih itu tevdint dav sembilan kali
istirahatan, yaitw 36 vakaar selain antir, dan bebau bersandar dengan
dalil bahwasanya Ahli Madinah pada saat itu ada yang mengerjaken
demildan: dari Nafi' berkata - Aku menjurnpai orang-orang di mana
mereka mengerjakan shalat tarawih dalam bulan Ramadhan dengan
39 yakaat, 3 rakaat di antaranya shalar witir,

Dan Syafi'iyah berdasarkan dalil yang dirwayatkan oleh fmam Al
Bathagi dun yang lain dari Al-Saib ibm Yazid Al-Shahaby dengan
isnad yang shahih ia berkata : Para sahabar dan wbi'in mengerjakan
halat tarawih pada bulan Ramadhan pada masa Khalifah Umar
ibn Khaththab ra dengan 20 rakaat dan ketika wu mereka membaca
200 aya:, sehingga meveka pada masa Khalifah Utsman bersandar
pada wngkat-tongkat mereka karena sangat lamanya berdir:. ¥

Al-Hafidh Thone Hajan A-Aigalany

lmam Al-Hafidh Ibnu Hajar, Ahmad 1bn Ali ibo Mu-
hammad Al-Kannany Abul Fadhal Syihabuddin thn Hajar; 773-
852 H / 1372-1449 M, dalam kital karyanya : Fath Al-Bary Svarh
Shahih Al-Bukhari menjelaskan demikian .
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Tidak ada kejelasan yang pasti dalam bebevapa viwayat i tentang
jumiah bilangan rakaat di mana sahabat Ubay ibn Ka'ab ra.
mengerjakan shalur tovawih, bahkan dalem /Iylzi'm ulama saling
berbeda pendapai di antaranya :

% Dalam kitab Al-Muwaththa' direwayathan dan Muhammad ibn
Yusuf dari Al-Saib ibn Yand, bahwasanya shalat tarawih wn
tevdinn dari 11 rukaar, sedong Said itbn Manshur meriwayathkan
arsar tersebut dori sanad lain dengan tambahan; dan mereka
memboea ALQwr'an dengan 200 ayat sehingga menvebablan
wmereka bersandar dengan tonglar-tongkamya kavena lamanya
herdini,

%2 Dori Muhammad ibn Nashr Al-Mawarzy meriswayatkan dar

Muhammad ibn Ishag dan Muhammad ibn Yusuf; bahwa shalat
tavawitt e 13 rakaat. Imam Abd. Razag dan sanad lain dari
Muhammad ibr Yusuf; shalat tarawih dengan 21 rakaat.

%, Tmam Mk meriwayatkan dari viwayar Yaud itm Khusaifah
dari As-Saib ibm Yazid, 20 rakaat, dengan tanpa shalar wity

% Dari Yegd ibn Ruman g berkate - Orang-orang pada masa
Khalifah Umar ibn Khaththab ra. mengerjakan shalat ravawih
dengan 23 rakaat.

Muhammad ibn Nashr meriwavatkan dani Atha' fa berkata : Aku
melihat mereka dalom bidan Ramadhan mengenakan shalat tarawih
dengen 20 rakaat dan 3 vakaar wrnr.

Dengan demikian unnd: menggabungkan hebevapa viwayat (yang me-
nunjukken perbedaan jumlah rakaat) wu dapar dilihat dvi kondisi
dan situasi, ada kemungkinan perbedaan it didasari dengan melihat
banjang dan pendeknya bacaan Al-Qur'an (yang dibaca dalun se-
tiap rakaat), sekiranya bacaan it panjang, jumlan rakaatnya men-
jadi pendek dan begitu sebaliknya (sekivanya bacaannya pendek, jrm-
lah vakagr menjadi banvak). Pendapasc inilah yang dimaneapr oleh
Fraam Ad-Dawidy.

Sementara jumlah vang pertama (!0 + 3 witir) 1w sesuai dengan
hadits Aisyah va. yang aken ditutiorkan setelah hadiss ini dalam bab,
sedangkan hadies ke-2 mendekat hadits Aisyah ra.

Adapun perbedaan jwmluh rakaat lebik dari 20 itu bevpangkal pada
perbedagn dalam jumlah shalat witirnya, karena beliow kadang-
kadang shalat witir dengan | rakaat dan terkadang dJengan 3
rakaar. '™

¥ Fath Al-bary : IV f 204
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Imam Al-Allamah Maulana Asy-Svaikh Ahmad yanp ter-
kenal dengan sebutan Syah Walivullah ibn Abd. Rahim Ad-
Dzhlawy, 1176 H [ 1703-1763 M, dalam kitabnya; Hujjatullah
Al-Balighah menerangkan :
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Para sahabar dan orang-orang setelah mereka menambeh 3 hal da-
lam shalat tarawih di bidan Ramadhan

i.  Berjamaah dalam mengerjakan shalar tarawih di masjid, karena
yang demikian i dapat meringankan kepada 'ﬁm’.g—ﬂrﬂng yang
tergolong khusus ataupun yang masin awam wam dalam mengerja-
kan shalat.

2. Pelaksanaannya di awal malam dengan catatan bahwa me-
ngerjakan shalat taraush di akhir malam ine lebih afdhal f wama
dan disaksikan oleh para malatkat (perjaga malam dan siang),
sebagaimana yang ditagaskan oleh Khalifah Umar ibn IChath-
thab ta.

3. Jumiuh rokaatnya 20 vakaat, kavena mereka para sahabat

menyaksikan Nabi Muhammad saw. mensyariatkan kepada

orang-orang yang berbuat baik (para muthsmin) unouk mengerjo-
kan sholat dengan 1! rakaat sepanjung tahun, maka mereka

berpendapat bahwa sebaiknya bag seorang mushim pada bulan
Ramadhan untuk tujrannya dalam mencari devajar, menye-
riupad derajat parva malaikat (bersih dan suci} ity tidak menjadi
lemah, 'Y

Imam Muhammad ibn Ali ibn Mubhammad ibn Abdullah
Asy-Syaukany, 1173-1255 H Jalam kitabnya; Naik Al-Authar
Syurh Muntaga Al-Akhbar Min Ahadits Sayyidi Al-Akhyar menarik
kesimpulan dengan menandaskan demikian -

e B

N T T LA~ A IRNE PV -0 ) I g Whed R
:'Jﬁz;-g'*ﬂ‘j._ 222 358 a0y A SVEIS R
4T By 5y Hﬁjj‘;a_;rjuﬂﬁﬂiﬂﬂL&M’F

Yang jelas, bahwasanya yang menunjuldian hadits yang ada dalam
bab itu atan yang sevutcamnya adalah menunjukkan disyanatkannya
shalat malam dalom bulan Remadhan baik dikerjakan secara ber-
jamaak aiau sendivian. Adapun mengerjokan sholat vang disebue sha-
lat tarawih demgen jumlah rakaar tertentu dan mengkhususkan ba-
caon-bacaan tertentu it vdak ada ketentuan hadits § sunahnya, '

" Huyparullab Al-Balighah | 11 f 18
i Nall Al-Authar - [1] } 64
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Demikianlah pendapat para ulama salaf dan khalaf diluar
imarm-imam mujrabind, df mana semuanya sependapar dan se-
pakat bahwasanya shalat tarawih itu tidak mempunyat hatasan
tertentu tentang berapa junilah rakaat yang scyogyanya dikerja-
kan oleh seseorang, semuanya diserahkan kepada kemampuan
Masng-masing perorangan, sampai di mana ia mampu dan koat
untuk mengerjakan shalae carawih.

Denpan catatan 1a harus konsckien antara bacaan Jdan jum-
lah rakaat mana yang ia pilib untuk dikerjakan, 13 rakaat, 23
takaat atau 39 rakaat.

Kalau kita mau jujur, denpan menelusuri dan mencermati
pendapat para wnar-imam majtabid atao bukan mujrahid yang
telah dikemukakan di atas, hampir semua pendapar dan sepakart
bahwa mengerjakan shalar tarawih dengan 20 rakaat itu adalah
jumlah rakoar yang sedang dun yang paling banyak dikerjakan
oleh banyak umat, termasuk di masjid Al-tHaram Makkah sejak
zaman Khalitah Umar 1bn Khachthab sampar saar sekarang inu
yvang tidak pernah berubah jumlah trakaatoya dari 20 rakaat,
sebagaimana yang ditepaskan oleh para lmam Mujtahiding lmam
Malik, Abu Hanifah, Svafi't, Hambali Jan hampir semua ulama
termasuk Syatkhul Islam ibn Taimiyah.

Siapa lagi yang pantas dan patut kita reladan dalam meng-
amalkan suatu ibadah kalau bukan mereka, merckalah yang
lebth utama daripada kita, karena mereka hidl}p dulam masa
vang lebth haik dari masa kit sekarang ini {khaawrul gurun
Garni.....

Oleh karena itulah, agaknya kurang sempurna tanpa me-
ngemukakan pendapat ulama masa kini {muashirin}, dan baik-
lah penulis akan membentangkan pendapar mereka, pada bab

herikut i, insya Adlah Ta'ala.

SHALAT TARAWIH MENURUT ULAMA
MUASHIRIN (MASA KINI)

ﬂs?—ﬁﬁlkh Sayyid Sabiq dalam kitabnya Figh Sunah
menjelaskan rentang shalat tarawsh :Jeng:an :
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Shalat malam dalam bulan Ramadhan ataw shalnt tavawih hukim-
nya adalah sunah bag laki-laki don pevempuan, dikerjakan sesudah
shalat isya’ dan sebehum shalat witr dengan 2 rakaat, 2 rakaat. Dan
boleh dikerjakan setelah witir akan tetapi tdak wtama, dan waktunya
berlangsung sampai akhir malam.
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Al-Jamaah menwayatkan dari Abi Hurairah ra. 1a bevkaca : Rasul
Allah saw mengajak untuk mengerickan shalat malam dalam bulan
Ramadhan dengan ranpa memerintahkannya dengan tegas, sabda be-
liaw : Barang siapa mengerjakan shalor malam dalam bulan Ramadhan
karena tman. dan mengharap vidha Allah, moka akan diampuni dosanya.
Dan kecuali Imam Ar-Timudyg mereka juge meriwayatkan dari
Aisyoh ra. @ Nabi saw mengevjakan shalar &t masjid, kemudian shalas
beliau ditkud oleh crang banyak, malam berikumya orang yang meng-
thuti shalatnya semakin bertambah bunyak, kemudian pada malam
ketign semakin bertambah lagi, alhirnya pada malom berikumya be-
liauw tidak keluar dan ketka pagi beliay bersabda : Aku telah menge-
tahui apa yang kalian perbuar tadi malam, aku khawatir shalat ity
ahkan diwajibkan atas kalian, dan i 1ovjadi pada bulon Ramadhan

Selanjutnya Jalam jumlah rakaar shalar rarawih beliau
menjelaskan
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Al-Jamaah meriwayatkan dari Aisyah ra. : Bahwasanya shalat Nabi
saw., baik dalam bdan Ramadhan atau di luar Romadhan tidak lobik
dani [1 rakaat. Dan [mam ibn Khuzaimah dan 1bn Hibban dalam
kitab shahihnya masing-masing menwavatkan dari Jabir . Bah-
wasanya Nabi saw. shalae dengan para sahabat denpan 8 rakaat dan
witir, kemudian pada malam berkutnya para sahabar menungge Nabi,
dun beliaw ddak keluar. Dan Imam Abu Yo'la dan Thabrany me-
rivavatkan dengan sanad hasen berkata : Dasmng Ubay itm Kd'ab ra.
kepada Rasubillah sasw. {dalam bulan Ramadhan) don berkata | Ya
Raswlullgh tadi malam aku mempunya masalah. Rasul bertanya © Apa
itwe ya Ubay? la menjonuab : Perempuan-perempuan keluargaku me-
ngatakan : Kita dak hafed Al-Quer’an, bagaimana kalaw kita shalat
berjamach denganmu? Kemudian aku shalar berjamaanh dengan me-
rekit 8 rakaar don shalar witir, (Rasuludluh saw. diam). Maka iw
merupakan izmnya. Inilah yang dissimahkan di mana nmbmannya
dari Nabi saw., tdak ada hadits shahih Lecuali hadits torsebur
Dan juga shahth atsar : Bahwasanya orang-orang mengerjakan shala
(tarawih) pada masa Khalifah Umar, Usman dan Ali ra. dengan
20 rakaat. Dan ini menjadi pendapatnya Jumhier Uloma dari
madzhab Hanaft, Hambali dan Dawud .
fmam Turmudz herkata © Kebanyakan Akl imu berbegang pada
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riwayat sahabar Unmar dan Ali dari para sahabar Nobi saw. yang
menyeburkan 20 rakaat (dart nwayat ini). Imam Tsauri, bn Mu-
barak dan Imam Asy-Syafi's berpendapat dan beliau berkara {dulam
riwayatnya) : Aku melihat ovang-orang di Makkah mengerjakan
shalat (rarawih) dengan 20 rakaat

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang disunahkan adalah 1!
rakaat dengan witr selebthnya adalah diistihbabkan, berkata Imam
Al-Kamal itn Al-Hamam : Ini adaloh merupakan dalil menunjuk-
kan bahwa 20 rakaat adalgh perbuaran dari Nabt saw. yang ke-
mudian ditinggalkannya, karena khawarr kalaw diwajibkan, se-

lebthnya adalah suhbab.

Dan telah jelas semua itw menunjukkan sebagaimana dalam Shahih
Bukhari dan Muslim bahwa shalat tarawih dan wittr itwe 11 rakaat;
Shalat tarawih 8 rakaar dan vang mustahab adalah 12 rakaat,

Sedangkan bagaimana shalar rarawibh itu diketjakan, be-

liau menjelaskannya demikian -
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Shalat tarawih boleh dikerickan dengan cara bevjamaah atau sen-.
divian, menurut jumhur Ulama shalat tarawh lebih efdhal { wiama
dikerjakan dengan cara berjamaah di masjid, sebagaimana penjelasan
hadits; bahwasanya Rasulullch saw. mengerjakan shalat dengan ber-
jomagh, hanya beliau tidak melanggenglannya karena khawatsr kalaw
shalat itw drmvajibkan, sampai akhirnya Khalifah Umar ra. me-
meriniahkan untuk mengerjakannya dengan berjiamaah dengan se-
orang imam

Sahabat Abdurrahman Al-Qary berkata - Pada suatu malam bulan
Ramadhan aku kelwor ke masjid bersama Khalifah Umar, ketika
itu kamt melihat orang-orang sedang mengerjiakan shalar dalam
keadaan berpencar, seovang shalat untuk divinya, seorang lagi shalat
ditkuti oleh beberapa orang

Khatifah Umar berkata : Aku berpendapat seandamya mereka aku
kumpulkan untuk berjamagh dengan sacu imam yang hafal Al-
dur'an tentu lebih batk, kemudian beliaw mengumpudkan mereka
uniuk berjamaah dengan sshabat Ubay ibn Ka'ab 1a

D malam yang lain aku dan Khalifah Umar ra. keluar lagi, dan
orang-orang sudah sholar bersama dengan imamnya kemudion Kha-
lifah Umar berkata : Seindah-indah bid'ah adalah ini, mereka yang
kini uedvr (untuk mengerjakan shalat di akhir malam) lebih utama /
afdhal dari mereka yang sedang mengetjakan shalar. Dan kebanyakan
orang mengevjokan shalar tarawih di awal malam.? (HR. Imam
Bukhari, Ibn Khuzaimah, Imam Baihagi dan lainnya)

" Figh As-Sunzh - | f 174175
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Asy-Syaiklt Muharmmad Al Ash-Shabuny termasuk ulama

besar masa kini. dalam kitab kecilnya vang membahas khusus
ientang shalat tarawih dan bemama Al-Hadyu An-Nal Ash-

Shahih Fi Shailgh Ar-Tarawih menjelaskan demikian :
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Panutan ki, sebagai orang-erang islam adalah drc Masfid Haram;
Masjid Al-Haram di mana Allah menjodikannya kiblat bagi masjid
orang-orang muslim sedunda, firman Allah : ‘Sesungpuhnya rumah
(tempat thadah) yang pertama kali dibangun untek manusia walah
Bartulluh yang di Bakkah {Makkah) yang diberkahi dan menjadi
perunjuk bagi semua manusia.” (0S8, Al ‘lmyan : 96}, dan Masjid
An-Nabawy Al-Syavief vang didivikan untuk meninglatkan walwa,
Aliah telch memuji pendwduk Madmah, foman Allah - ‘Sesung-
guhnya masjid yang didinkan atas dasar takwa sejak hari pertama
adaloh lebih panit kamu berthadah di dalomnyae, di dalamnya ada

orang-orang yang membersihkan divi, dan Allsh mencintai orang-
orang vang bexsih'

Dan berapa vakaatkah shalar tarawth yang dikerjakan di kedua
masjid tersebut sejak masa sahabat hingga sekarang’ Bukankah di-
laksanakan dengan 20 rakaat, padahal keduanya adaloh menjadi

kiblat masjid orang-orang mushm (sedunia).
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Mastde akallah orang-orang muslim berkumpid dan menyetupul suatu
kemungkaran dan bid'ah dalam masalah agama? sementara orang-
orang digm membisu, pedohal di sini terdapac rokoh-tokoh ulama;
ahli figh dan ahlt hadirs.

Masa telah berlalu, generasi telah bergann, kaluw vang demikian
dianggap mungkar dan bid'ak, adakoh seseorang yang mengingkar
kemungkaran ini? Kalou saja ini dikatakan bid’ah don mungkar?
sebagaimana anggapan ovang-orang bodoh?

Sebenarnya ajakan crang-orang salaf (mengajak kepada berpegang
teguh dengan apa yang telah ditetapkan oleh wama salaf Ash-Shalih)
sudch nampak jelas di daereh Najd dan Hijaz. Bagaimana mungkin
wltma Saudi dan dunig 1slam membiarkan dan diam membisu kepada
yang bid'ah don tdak ingin meluruskan kemungharan di dalam
agama?l

Alew telah mukim selama 20 whun di Makkah Al-Mukarramah dan
setiap bulan Ramadhan, bersama Imam dan Ulama besar dari Najd,
Hijaz dan wlama penjuru dunia kami mengerjakan shalat taraush
dengan 20 rakaat don witir 3 rakaac. Dan ddak seorang pun {dari
meveka) yang mengimghavi dan menentangmva,

Bukankah yang demikian ini, bisa dikatakan sebagai pengakuan
mereka atas disyariatkannya 20 rakam, dan ini adalah (merupakan)
yang afdhal { utama, karena menguti tuntunan Khalifah Umar ibn
Khaththab Al-Farug ra.

Kemudion (kalau kita lhat) masjid-magjid Ji belahan Timur dan
Barar dunia; di sebagian besar masjid-masjid di Maroko, Mesir, Syam
(Svna, Yordania, Palestine dan Libanon), Saudi dan Pakistan,
masa sekarang peruth dengan orang-orang yang mengerjakan shalac
wrawth dalam bulan Ramadhan dengan 20 rakaat. Adakah mereka
berpijak kepada kebodohan dan kebid ahan?, seperti yang dikatakan
oleh orang-ovang bodoh yang mengaku dirinya sebagai ovang salaf.
Bagnimana mungkin wmar Nabi Muhammad saw. bersepakat atas
kemungkaran dan kesesatan? Sementara Nabi Mishammad saw. yang

benar dan dibenarkan bersabda - ‘Umatku rdak akan (pernah) ber-
sepakat dalam hesesatan’'. Dalam viwayat lain -+ ‘Allah swt. tidak
akan menjadikan wmatku hevsepakar dalam kesesatan’ # {HR. Ashab
Al-Sunan)

" ALHadv An-Nabawy Ash-Shabih - 78

re ~err
20Ul
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ARTI NI'MAT AL-BID'ATU HADZIH)

A Mok Imam Rl-Hajidh Jbn Hajar

[-ltnam Al-Hafidh lbnu Hajar Al-Asqalany dalam
mentakwilkan sabda Rasulullah saw., sehagaimana ter-
sebut dalatn kitab Syarh Bukhari, Fath Al-Bary demikian:
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Riwayat, berkata Umar - Ni'ma Al-Bid'atu = Sebaik-baik bid'ah,

menurut sebagian riwayat : Ni'mar Al-Bid"atu = sebaik-baik bid'ah.

Bid'ah menurut asal artinyg adalah sesuati yong bavu tanpa

comtoh sebelumnya.

Dan menurut syaviat dikategorikan sebagai . Apabila menyaluhi

menyimpang dari sunah Nabi, maka digolongkan bid'ah yang tercela
{(mademumah) .

Arti bid'ah yang sebenamya ialah : Apabila seswaty yang baru itu
diempgap baik oleh syara' (agama), maka termasuk baik (bid'ah ha-

sanah) dan apahila digngmap burik oleh syara’, maka digolonghan
kebada vamg inde (B ah madrmumah) , dan apabila tdak termasud:

vang dignlonglan baik atau buruk, maka termasuk golongan yang
mubah. Dan bid'ah it terbagi menjadi 5 e (wajth, hgram,
sunah, makrih dan mubah) Y

B. Menwri Imam Al-Sargany

Imam Al-Zargany, pensyarah kitab Al-Muwaththa' nya [mam
Matlik, menuinggal tahun 1122 H f 1710 M, berpendapat sebagat
berikuot :
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Uceapan Khalifah Umar ra. - Ni'mat Al-Bid'ary Hadzihi, ia meng-
kategorikan shalat tarawih {yang belian keviakan) dengan nifomar
{sebaik-baiknya) karena apa yang dikerjakarnya adalgh menipakan
sunah Nabi, sedangkun bid’ah yang dilarang it adalah yang berr
tentangan dengan sunah.

Abduliah ibn Umar ra pun Juga pernah berkata dalam masalgh
shalat dhitha dengan . ni'mar Al-Bid ats.

Allah sut. berfirman : Dan mereka mengada-adakan Rahbantyah
{orang yang mengurung dalam biara, tidak bersuami atare beviseri)
padahal kemi tidak mewajibkannya kepada mereka, tapi mereka sen-
dirilah (yang mengada-adakan)} untuk mencart keridhaom Atlah (Al-
Hadid - 27)

Ibn Abd. Albar berkata : Adapun mengada-ada sesuaru yang boru
yang berkaiton dengan amalvah dunmia, maka hicktomnya diper-
balehkan.

Imam Al-Baji berkata . Ini adalah penegasan dari Khalifah Umar
ra. karena beliaulah orang yang pertama kali mengumpulkan
manusia dalam melalksanakon shalat tarawih dengan sar lfmlrﬁ"
Yang disebut bid'ah adaloh sesuatu yang wntuk pevtama kalinya
kerjakan oleh orang yang menpada-adakan dan tidak ada seorang
pun pendahulunya yang melakukannya.

Dan {(dalam hal ini} Khalifah Umar ra. orung vang pertama kali

meladadkan yang kemudian dithusi oleh pava sahabat, orang-orang
{tabi'm dan wabi’it tabi'in) dan begitu seterusnya.

Dan (yang demikian) ini menunjukkan sah dan diperbolehkannya
berpendapat dengan ra'yu dan ijeihad.

Khalifah Umar {kemudian) menyebutnya bid'ah karena Rasulullah
saw. tidak membertkan untunan sebelumnya untuk dilaksanakan
dengan cara berjamach, dan tidak juga di masa Khalifeh Abu Bakoy
Ash-Shiddig ra.

Yang dinamakan bid'ah (memirut bahasa) iclah sesuatu perbuatan
yang tidak ada contoh awalnya.

Menurut syara' tulah . sesuatu yang bertentangan dengan sunah,
youtu yang tidak ada {(pernah dikeviakan) pada masa Nabr saw.
Kemudian bid'ah itu dibagi menjodi 5 hukum.

Adapun hadits » Kully bid'ak dhalalah {setiap bid'ah sesat) adalah
bentuk wmum yang dikhususkan, sebagaimana teleh dihimbaskan
oleh Khalifah Umar ra. dengan ucapannya : Ni'mat al-Bid'ah.
Ni'ma adalah suatu kalimar vang tmengumpulkan semua kebaikan-
kebaikan seperti halnya kalimae bi'sa yang mempunyai makng me-
ngumbulkan semua kejelekan-kejelekan.

Padahal Rasubdlah saw. telah bersabda : eulah dua orang se-
sudahlie; Abu Bakar dan Uhmar ra

{Dengan demikian) apabila para sahabar sudah sepakat dengan se-
meat pendapat it bersama-sama dengan Khalifch Umar ra. maka
hilanglah sebutan bid'ah ¥

' Syarh Az-Zargany - [} 137
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C. Menwndd Imam Jhn Al-Rltseen

[mam Majduddin Abu As-Saadar Al-Mubarak meninggal
tahun 1149-1210 H. Yang terkenal dengan panggilan lba Al-
Atseer, menjelaskan demikian
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Al-Bid'ah asal dari kata Al-Ibtida’ {mengada-ada sesuaty yang baru},
mengada-ada sesuatu vyang baru jika bertentangan dengan perineah
Allah swt. dan Rasul-Nya saw., maka termasuk dalam keepori 10

cela dan mungkar, tapt apabila masih dalem sekup perintah dan an-
Juran Allgh swt. dan Rasul-Nya saw., maka wermasuk dalam kate-
gori tevbuft sepetis sifar derma, Iﬂbﬂdmlpekmaﬂnnmhm‘[jmlghmk},
maka semua ity tergolong amal-amal vang terpuii dan dikuatkan
oleh perintah hadits . Barang siapa membuar contoh tuntunan yang
baik, maka baginya pahalanya dan pahala orang yang mengerjakan-

nya.

Pendapat i dipevkuar oleh ucapan Khalifah Umar ibm Khaththab
ra. dalam mengomentari shalar tavawih - Ni'mat Al-Bid'ah Hadzihi
{sebaik-baik bid'ah adalah mi), karena beliaw melihat shalat tarawih
dengan betjamaah adilah termasuk perbuatan baik dan terpuji. Unidk
itulah beliaw menyebumya dengan bid'ah dan juga memuginyg. Me-
rang Nabi saw. pemah melahukannya akan tetapi beliau lalu me-
runggalkan dan ddak pernah melanggengkan, dan juge tdak pemah
mengumpnlian orang untuk melalsanakannye dengan bejamadh.
Oleh karena iwulgh, perhatian Khalifah Umar ra. terhadap shalaz
iarawth dengan mengumndkan orang-orang dan mendorong mereka
untuk melakukannya bersama-sama dengan berjamaah adalah ter-
masuk bid'ah, akan tetapi bid'ah yang baik dan terpigi (mahmudah
mamdichah)

Adapun Rasulullah saw. meninggalkan shalat tarawih adalah karena
kasihan terhadap umatnya (khawatir kalay diwajibkan}. Dan
Khalifah Umar ibn Khaththab ra. adalch orang (pertama kali) yang
mengingatkan dan membuar tunnmannya wunmk dilakukon se-
terusnya, {untuk itu) baginyalah pahalanya dan pahala oreng-orang
yang mengamalkannya sampai havi kiamar,®

Pendapat Tmam lbn Al-Atseer ini adalah nukilan / saduran
dari kitab Al-Hadyu Al-Nabaury Ash-Shahih karya Asy-Syaikh
Muhammad Ali Ash-Shabuny.

Demikianlah pendapat dan penegasan Imam Mujtahudin
dalam mengomentari ucapan dan komentar Khalifah Umar 1bn

Khaththab ta.; Ni'mar Al-Bid*ah Hadzhi.

Mengapa beliau sampai mengucapkan dan berkomentar
demikian?

" Al Hadyu An-Mabawy Ash-Shahih ; 104106

arked evaluation copy of CVISION PDFCompr_és'so '
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Karena setelah beliau melihat dan menyaksikan sendiri pada
hari kedua betapa terkesannya beliau menyaksikan para sahahat
dan tabi'n ketika mengerjakan shalat rarawih, begitu khu-
syuknya mereka, betapa teratur dan terasa indah shalat rarawih
yang sedang mereka kerjakan dibandingkan Jdengan shalat ta-
rawih yang dikerjakan sehari sebelumnya, di mana shalat ta-
rawih dikerjakan dengan sesukanya, kehendaknya, sendiri-sen.
diri tanpa aturan, ada yang shalar sendirian dan ada pula yang
berjamaah.

Pemandangan yang demikian rerasa nikmat di hati beliau,
kemudian timbullah komenear belizu - Ni'mqt AL Bid'am Hadzthi.

Watlahu a'lam.

YANG UTAMA UNTUK DIAMALKAN
PALAM SHALAT TARAWIH

-

Sebagaimana diketahui pada bab terdahulu banyak sekali
riwayat, baik yang bersumber dari hadirs Rasulullah
saw., atsar para sahabar atau sumber lainnya, menunjukkan
begitu beragamnya jumlah rakaat shalat tarawih, dari yang ter-
dirt dan : 8 rakaat dengan 3 vakaat usur sampai 40 rakaat dengan
I vakage wagyr.

Dengan demikian lalu nmbul pertanyaan manakah yang
tebih utama / afdhal untuk diamalkan dan dikerjakan?

Memperhatikan dan menelusuri pendapat para lraam Muj-
rahidin yang telah dibentangkan panjang lebar, ridak ada yang
lebily mengesankan untuk dapat diketengabtkan di sini kecuali
pendapat Syaikhul lslam Ibn Taimiysh dan Imam Al-Hafidh
Ibn Hajar Al-Asqgalany.

Oleh karena itulah, pendapat kedua imam tersebut, kembali
penulis ketengahkan untuk memperjelas dan memperkuat per-
masalahan, demikian beliau berdua menjelaskan -
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Yang wtama adalzh bahwa perbedaan jumnlgh rakaat didasarkan pada
beragamnya kondisi orang-orang yang mengerjakan shalat (mushallin},
jtkat kondisi meveka memungkinkan untuk mengerjakan shalar dengon
panjang { lama, maka lebih wama [ afdhal mengerjakan shalat de-
ngan 10 rakaat dan 3 witr, sebagaimana yang pemah dikerjakan
sendimi oleh Rasululleh saw. Akan tetapi apabile tidak memungkin-
kan wntk i (10 rakaar dan 3 witir), maka mengerjakan shalat de-
ngan 20 rakaat (dan 3 witir) adalah lebih utama f afdhal, dam idah
yang dikerjakan oleh mayoritas wmat Islam, karena yang demukion
itte adalah tengah-tengah antara 20 rakaat dan 40 rakaar.

Barang siapa mengerjakan shalat tarawih dengan 40 rakaat atau
yong lainnya, maka diperbolehkan dan tidak dmakrihkan sema sekali.
Hal ini telah ditegaskon oleh ddak hanya seorang davi para Imam
Mujtahidin, seperti Imam Ahmad Ibn Hanbal dan lainnya. Dan
barang siapa beranggapan bahwasanya shalat tarauth dalam bulan
Ramadhan ttu mempunyai ketentuan jumlah rakesmya davi Nabi

Muhammad saw. tidak boleh ditambah dan dikurang, maka ia telah,_

berbuat kesalahan

B. Pendapat Al-Hafidh T Hajer AL-
Aigalany

SN0 51 5 I ISty S5 i o T ALK 7
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Untuk mengkompromikan beberapa riwayat (yang menunjukkan per-
bedaan jwmlah rakaat) i dapae dilthar davi perbedaon kondisi don
situasi. Dan ada kemunghinan perbedaan wtu didasarkan {juga) pada
panjang dan pendeknya bacaan (gra’ah} Al-Qur'an, sekiranya
bacaan AL-Qur'anmya panjang, jumlah rakeamye menjadi sedikic
dan begitu sebaliknya {(bacaon Al-{wr'an pendek, rakaatnya menjadi
banyak . ?

Dari pendapat kedua imam, tampak jelas bahwa orang yang
melaksanakan shalat tarawih harus konsekuen dengan pilihan-
nya atdau kesepakatan para makmum, artinya kalau @ sendiri
dan para makmumnya berkeinginan mengerjakan dengan yang
8 rakaat, maka setiap rakaat Al ur'an yang dibaca hendaknya
terdir; dari 60 ayat sampai ratusan ayat, tapi apabila memilih
yang 20 rakaar, maka Al-Qur'an vang dibaca cukup dengan 10
sampai 30 ayat. Dan apabila yang dipilih 40 rakaat, maka Al-
(Quran yang dibacanya boleh lebih ringan; 5-6 ayat, tapi Imam
Malik memakruhkan bacaan yang kurang dari 10 ayar.

N Al Fataws o TFatmiyak . 11 § 401
A Fath Al-Bary - 1V [ 204
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Hal rersebut sesuai dengan riwayac-riwayat Ji bawah ini ;

Arsar yang diriwayatkan oleh lmam Malik ra. dari As-Saib:
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Dari As-Saib ibn Yayid ra. berkata . Khalifah Umar tbn Khath-
thab ra. memerntahkan kepada Ubay ibn Ka'ab dan Tammm
Ad-Dary agar mengimami shalat tarawih bersama orang-orang
dengan 11 rakaar, dom sungguh yang 1o baca {pada waktu ity
sekitar) ratusan ayar {Al-{r'an), schingge kita saling ber-
sandar kepadn umghat-tongkat kita karena lamanya berdini
{untuk membaca A e "an}. Dan kita gdak selesal (dayi shalat
tarawih), kecuali secelah mendekar fajar (subuh)

3.  Ausar sahabar
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Bahwasanya Khalifah Umar tbn Khaththab ra. memerintahkan
kepada Ubay itm Ka'ab agar mengimami shalat sarawih pada
tilan Ramadhan, dan bizsanya mereka (menggunakan waktu)
seperempat malam uniuk ddur, seperemput molam {lainnys)
uniuk shalat dan seperempar lagi untuk makan sahur dan ke-
brutuhan-kebutuhan [ain

Sahabat Ubay ibn Ka'ab ra. ketika mengimami mercka setiap
rakaant membara 5 ayar dan ataw 6 ayat, di mana ia mengerja-
kan shalat genap 18 rakaat dan melakukan salam unnide seriap -
dua rakaat.

Atsar vang diriwayarkan Jdari Aashim dari Abi Utsman ra.:

Ffen A EHELRAH .-.r;ih Ri B o b 7
{T-:ﬁw!ﬂ} i:_,.;__ruﬁ ﬂ-ﬂ;l- r-‘.-b‘ j :,E_.r“'ij:“:-; L ﬁ
Bahwasarya Khalifah Uhnar im Khaththab ra. mengumpndkan
para penghafal Al-Qur'an pada bulan Ramadhan, ia meme-
rintghkan kepada meveka apar mengerjakan {shalat taraush)

vang paling berat dengan membaca 30 ayat, yang sedang de-
ngan 25 aval dan vang palmg ringan dengan 20 ayat’

Dan ia membertkan istirahat kepada mereka, selama cukup
wakeu intk meladadean wudhy den merampungkan kebutuhan-
kabutuhan (hajatnya) >

" Syarh AsxZarqany : ILI [ 238
N Ac-Tarawih Akesar  30-31 W Ar-Tarawkh Aktsar - HL3]
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ADAKAH KHALIFAH UMAR RaQ.
BERIJTIHAD?

da banyak orang yang beranggapan, bahwa vang

diamalkan oleh kebanyakan ulama dan setelah perin-
tah Khatifah Umar 1bn Khaththab ra. sampa: sekarang dengan
mengerjakan shalac tarawih dengun 23 rakaac itu adalah me-
rupakan hasil itihad Khalifah Umar? Dengan demikian lalo
muncul scbuah pertanyaan :

Lebih afdhal | utema mangksh, antara mengamalkan hasil
ijtthad Khalifah Umar ibn Khaththab ra. dengan langsung meng-
amalkan tuntunan yang digjarkan oleh Nabi Muhammad saw. yang
hamya terdivi 8 rakaar?

Sebaguimana pendapat para Imam Mujtahidin dari 4
madzhab atauw imam yang lain, bahwasanva berdasarkan be-
berapa riwayat hadits atau atsar, menunjukkan hahwa Rasulullah
saw. secara khusus tidak inemberikan batasan dan ketentuan
berapa jumlah rakaat shalat tarawih vang harus dikerjakan oleh
umatnya.

Oleh sebabs itulah, para sahabat pada masa Khalifah, Umar
ibn Khaththab ra. dalam mengamalkan dan mengerjakan shalac
carawih, berdasarkan beberapa riwayat hadits maupun dtsar
yang tclah Jdikemukakan pada bab-bab terdahulu menunjukkan
bahwa cara mengerjakan shalac tarawih dan jumlah rakaaenya
sangat beragam, d| antaranya ada yang mengerjakan dengan

jumlah 11 rakaat, 13, 21, 23, 37 dan seterusnya. Caranya pun
berbeda, ada yang mengerjakannya sendirian atau betjamaah
dengan heberapa 3, 3 sampai 7 orang.

Sebagaimana sudah diketahui, balwasanya Khalifah Umar
ibrn Khathrhab ra. serelah melihac amalan yvang dikerjakan oleh
para sahabat dan rabi’in pada masa beliau menjadi khalifah me-
nunjukkan kurang memberikan makna kebersamaan Jdan ke-
kompakan, maka kernudian beliau mengambil suatu kebijaksana-
an baru dengan memerintahkan agar shalar tarawih dikerjakan
dengan cara berjamaah dan di awal malam.

Sedangkan ontuk jumlah rakaat vang diketjakan untuk
masa-masa awal adalah 1 rakaar dengan bacaan Al-Cur'an sa-
ngat panjang (ratusan ayat), setelsh banyak yang merasa ke-
beratan dengan amalan tersebut, Jdigantilah jumlah 11 rakaar
dengan 23 rakaar pertimbangannya agar parz sahabat dan ta-
bi'in yang mengerjakan shalar tarawih dapat mengerjakannya
dengan khusyuk, karena denpan menjadikan shalat tarawih 23
rakaat, Al-Qur'an yang dibaca menjadi bertambah ringan.

Dan kalau kita melihar keterangan-keterangan terdahulu,
tampaknya shalat tarawih dengan jumlah rakaar 23 inilah yang
kemuodian dilangeengkan dan banyak dikerjakan oleh para sa-
labat di masa Khalifah Umar Utsman dan Ali. para cabi'in
dan para lmam Mujtahidin dan para muslimin, karena 23 rakaat
adalah jumlah yang sedang dan tengah-tengah {wasth) sebagai-
mana yang ditegaskan oleh Syaikhwul Islam ibn Taimiyah.

Kemudian rimbul pertanyaan, dari manakah jumlah 23 itu?
Adakah itn hasil ijtihad Khalifah Umar ibn Khathrhab ra.? Atau
ada tuntunannya dari Rasulullah saw.? Syaikh Athiyyah Mu-
haminad Salim menjawab pertanyaan ini, dengan keterangannya
sebaga berikut :
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Jika kita kumpulkan hadits 1n Abbas; 13 rakaat, dengan hadits
Umit-Mukminin Aisyah va.; 6 rakoar dengan 2 rakaat yang di-
kerjakan olch Nabi saw. sebagai pembuka shalat malam. Maka jum-
lah keseluruhan adalah : 13 + 6 = 19, dan 19 + 2 = 21 (dua
puluh satw rakaat) .

Inilah jumlah di mana Khalifah Umar ibn Khaththab ra. me-
ngumpulkan orang untuk bersama-sama berjamaah datem me-
ngerjakan shalar tarawih bersama Ubay im Ka'ab ra.

Dengan deg:ikiaﬂ pomiah ini berlandaskan, bersandar kepada wun-
tunan simah Rostdullah saw. . bdak sekedar i i Thadi
Umar ibn Khaththab rg ? 5 R e

I ArTamwh Alsar 72

A

KESIMPULAN

1. Shalar rarawih adalah rermasuk Qiyam Ab-Lal.

2. Hukumnya sunah muakkadak.

3. Sunah dikeriakan dengan cara berjamaah.

4. Waktu pelaksanaannya adalah sesudah shalar isya’ sampal

akhir malan.

Tidak ada batasan [ ketentuan jumlah berapa rakaar vang
harus dikerjakan.

Jumlah rakaat yang akan dikerjakan, menjadi hak perovangan,
hak masing-masing, berapa 1a mau dan marmpu mengerja:
kunnya.

Dikerjakan dengan 2 rakaat salam, 1 rakaat salam.

Jumiah rakaat yang paling banyak diamalkan oleh banyak
orang dari masa sahabat sampai sekarang adalah 20 rakaat,
bahkan di Masjid Al-Haram Asy-Syarif jumiah tersebur ti-
dak pernah berubah tidak sepesti di Masjid Nabawy; Madinah.

Disunahkan mengkharamkan Al-Cur'an (30 juz) dalam shi-
lat tarawih selama bulan Ramadhan.

Disunahkan membaca doa khamnil Qur'an setelah selesai f
mengkhatamhit Al-Qur'an, tempatnya sebelum rukuk.
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11. Disunahkan membaca doa gunut setclah memasuki separo
bulan yang akhir, mulai tanggal 16 Ramadhan.

12. Jumlah 20 rakaat ridak termasuk bid'ah madzmumah, bah-
kan permah dituntunkan oleh Rasulullah saw.

13. Shalar tarawih dengan berjamaah termasuk bid'ah yang
baik dan terpuji {marmduhah-mahmudah).

14. Jumlah 20 rakaat bukan hasil ijtihad Khalifah Umar ibn
Khaththab ra.. akan tetapi merupakan rangkaian beberapa
ibadah Rasulullah saw. dalam satu malam, yang diambil
oleh Khalifah Umar menjadi shalar tarawih.

Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis kerwukakan,
semoga bermantaat, amin.

IFKHTIH

Al—hamdu lillah wa al-syukru lillah, berkar masyiah,
maunah pertolongan dan nidha Allah Azza wa Jalla,
penulis yang dhaif, lemah dan jahil bodoh dengan men-
curahkan segala kemampuannya yang sangat minim dan ter-
batas pengerahuan ilmunya. dapat menyelesaikan tulisan yang

sangat sederhana, penuh kekurangan dan jauh dart kesemnpurna.
an.

Sekalipun demikian penulis berharap, tulisan ini dapat
membantu kepada penulis sendrri dan juga kaum awam agar di
kemudian hart tidak lagi rerjadi perdebatan yang menjerumus
ke saling menyalahkan dan membid’ahkan saru sama lain, yang

pada gilirannya ridak menjadikan kenyamanan dan kekhusyukan
beribadah.

Penulis mempunya: keyakinan, arang-orang yang suka me-
nyalahkan dan menuding orang lain dengan telah mengerjakan
amalan bid'ah, amalan sesar, mereka hanyalah orang-orang yang
hakikatnya terranam dalam jiwanya taassub a'ma {menganggap
dirinyalah yang benar dan orang lain pasti salah), orang se-
macam ini jelas memhahayakan persatuan dan kesatuan Islam,
menghancurkan ukhuwwah Islamiyah.



http://www.cvisiontech.com

Ada memang sebagian crang menyayangkan kepada orang-
orang yang suka mengerjakan shalat tarawih dengan 20 rakaat
vang konon katanya; sclesainya justru tebih cepat dari yang ine-
ngerjakan dengan 8 1akaat, sehingpa bacaan makmum cidak
pernah sempurnia dan makmum selalu ketinggalan dan akhirnya
kekhusyukan, ketumaknmahan / kententraman shalar tidak ada

sama sekali.

Dengan menarik alasan tersebut Izlu ia memilih yang 8
rakaat, yang kabarnya bisa lebih tumakninah dan khusyuk.

Para pembaca yang budiman, mhimakum Allah wa ha-
fidhakum, marilah kira jangan pampang menuding, apalagi me-
nyalahkan otang lain dengan mengerjakan suatu amal bid'ah,
kita pelajant terlelnh dahulu dengan seksama, jelt dan teliti per-
masalahannya agar dapat menemukan kebenaran.

Penwulis berkeyukinan yang 8 rakaar belum tentu lebih
khusyuk daripada yang 20 rakaat, hakikainya semua tergan-
tung kepada motivas: dan kesadaran kita masing-masing dalam
berthadah. Perwilis yang terbiasa mengamalkan dengan 20 rakaat
Jan juga pemaly beberapa kali mengikuti yung 8 eakaat, tidak
melihat suatu perbedaan vang 8 rakaat lebih khusyuk dari yang
20 rakaat, bahkan boleh dikata tilak ada bedanya.

Penulis percaya dengan ainul yagm, kekhusyukan dapat
timbu! dan tumbah tidak hanya melulu dengan mengerjakan
shalat tarawih 8 rakaat. kita lihat para jamaah shalat tarawih
Jt Masjid Al-Haram atau Masjid Nabawy atau kalau di Jawa di

Masjid Menara Kudus, yang setiap Ramadhan mempunyai tar,
ger mengkhatamkan Al-Qur'an 30 juz dalan shalar tarawihnya, =

terlihat betapa khusyuk dan nikmatnya mercka mengerjakan
shalar tarawih dengan 20 rakaar dan 3 witir,

TR
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Kita memahami dan menyadari betu! hahwa. Al-A:
Qadei ALTaab (pahaly ity di:ernlt:h berdal.:;?rkan lillejliai'lmanléln
Oleh karena itu, para sahabot dan rab'in sangat bijuksana fon
konsekuen sekali Jalam mengerjakan shalar carawih ini. Apahila
mer::ka mengerjakan shalat rarawih 8 rakaar, maka bacaan Al-
Qur'an, rukuk dan sujudnya inenjadi panjang / lama, sebalikova
apabila mereka menghendaki Jebih dari 8 rakaat,l maka mie

FEka akan mengurangi bacazn Al uran dan kadar rukuk su-
judnya, dan begite seterisnya.

’l_“ldak ada yang lehih layak dan parur gneok kira te.
lai.‘]'{l}l:li xecuall mengikuti jejak Jdan purytonan part sahabat dan
tabi'in, karena merekalzh khairu] qurun (generas! umar Nabi
Muhimmad saw. vang paling baik). |

Oleh karena iwilah, kita jangan saling menyayangkan, me-
nyalahkan gpalag: sampal membid'ahkan, mari kirg ikut; ber-
sama jerzk dan runtunun sahabar, rabi'in dan para ulama safaf‘
kita, kita saling menganiatkan apa yang menjadi kehendak, ke-
mauan dan kemampuan MasINg-masing menurut ku:].rakman.rwa
Dengan demikian insya Allah ykhuwah Islamiyah dan wihdarui

ummah akan terjalin mesta dan terwujud nyata, amin.

Demikianlah harapan penulis, dan sebagaimana dalum raq-
dum, dalam eakhtim pungkasan tulisan mj fun penulis kermbal
mengharap dengan sangat, nasthat dan fatwa para alimy, kritik
dan saran para cendekiawan dalam rangka mencari kebenaran
kehagan ajaran Islam berdasarkan Al-Que'an dan Al-Hadues, dar:

dalam mngka ineéencart p;ﬂmg tidak.mt‘ﬂdﬂkﬂ[l kesempumaan

buku keci] ini.

X Hi;lhirfm?ra Imn?ra kepada Allah jualal' penulis pasrah dan
erserah diti, apabila dalam penulisan 1o, terdapat kesalshan
itu hanyalah semara karena Jidasari kemarmpuan penulis ],.rang’
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sangat minim pengetahuan agamanya dan karena dari setan
ar-rajim, akan tetapi sebaliknya apabila ada kebenaran, penulis
yakin itu semata hanya merupakan taufik, maunah dan ridha

Allsh Azza wa Jalla.

Hanya kepada-Nyalah penulis mengharapkan curahan rah-
mat dan berkah-Nya, terutama dalam bulan haram dan muls;
Dzulhijjah ini, amin.

U:Juﬁd,b»ﬂ:rb}unﬂnﬂ&')ﬁ”&”d’ﬁé"’

Mranggen, Ahad 18 Dzulhijjah 1414 H f 29 Mei 1994 M

Pernulis,

M. Hanif Muslih
Pondok Pesantren Furuhiyyah
Mranggen. Demak, 59567
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